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ABSTRAK 
1. Nama   : Rusman R 
2. Nim   : 20300114015 
3. Jurusan   : Manajemen Pendidikan Islam 
   4.   Judul Skripsi :Peran Komite Sekolah terhadap Penerapan       
Kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kabupaten Sidrap 
 
Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga 
pendidikan (sekolah) bagi Peserta didik, berdasarkan program pendidikan tersebut 
siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong perkembangan dan 
pertumbuhannyasesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapakan. Untuk 
melaksanakan kurikulum tersebut perlu kerja sama oleh seluruh stakeholder 
pendidikan yang terkait. Guru, staf dan Karyawan dan juga komite sekolah. Komite 
merupakan suatu lembaga yang mewadahi peran serta masyrakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan pada tingkat satuan pendidikanyang berperan dalam 
menampung dan menyalurkan pikiran dan gagasan dalam mengupayakan kemajuan 
pendidikan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan suatu rumusan masalah 
Pertama, Bagaimana Peran Komite di MAN Sidrap Kab. Sidrap. Kedua, Bagaimana 
Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kab. Sidrap. Ketiga, Bagaimana peran 
Komite terhadap Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan yang 
menjadi sumber data adalah, ketua komite sekolah, wakasek urusan kurikulum. 
kepala sekolah MAN Sidrap, guru-guru serta yang dianggap mengetahui seputar 
peranan Komite Sekolah terhadap penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap. 
Komite Sekolah di MAN Sidrap telah melakukan serangkaian usaha untuk 
menjalankan perannya sebagai organisasi mandiri yang mewadahi partisipasi 
masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap diantaranya, 
memberikan masukan, dan pertimbangan pada satuan pendidikan menganai kebijakan 
dan program sekolah, Pengadaan sarana dan prasarana yang dapat menunjang 
pencapaian pembelajaran dan Kurikulum 2013, Memberikan sosialisasi pada orang 
tua wali murid akan pentingnya keikutsertaan mereka dalam penyelenggaraan 
pendidikan, Ikut serta dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum di MAN 
Sidrap. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Keluarga sebagai suatu organisasi terkecil di masyarakat mendapat peranan 
sangat penting karena membentuk kepribadian karakter, dan watak anggota 
keluarganya. Sedangkan masyarakat terdiri dari keluarga-keluarga. Dari satuan 
terkecil itu terbentuklah gagasan untuk terus mewariskan standar watak dan 
kepribadian karakter yang baik yang diakui oleh semua golongan masyarakat, salah 
satu institusi yang mewariskan kepribadian dan watak kepada masyarakat adalah 
sekolah. Sekolah tidak akan terus berdiri jika tidak didukung oleh masyarakat, maka 
dari itu kedua sistem sosial ini saling mendukung dan melengkapi. Jika di sekolah 
dapat terbentuk perubahan sosial yang baik berdasarkan nilai atau kaidah yang 
berlaku, maka masyarakatpun akan mengalami perubahan sosial. 
Mengingat akhir-akhir ini sering terjadi permasalahan, terutama mengenai 
hubungan antara pihak sekolah dan orang tua peserta didik yang menganggap bahwa 
sekolah kurang becus dalam mendidik anak-anak mereka. Mereka selalu 
menyerahkan masalah pendidikan anak mereka kepada pihak sekolah tanpa adanya 
campur tangan dari mereka sendiri. Terkadang merekapun seakan enggan untuk 
diajak  membahas mengenai perkembangan anak mereka di sekolah. Seharusnya para 
orang tua tidak boleh lepas tangan begitu saja terhadap sekolah. Keluarga merupakan 
2 
 
 
yang paling pertama dan utama dalam mendidik anak. Karena seperti yang kita 
ketahui, sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang kedua setelah keluarga. 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan formal yang pertama dan yang 
paling utama dalam proses sosialisasi anak. Selain itu juga sekolah yang merupakan 
lingkungan pendidikan formal, memegang peranan penting dalam sosialisasi anak. 
Untuk itu kedua lingkungan pendidikan ini, baik formal maupun informal tidak dapat 
berdiri sendiri dan harus terintegrasi dengan melakukan hubungan kerja sama yang 
baik antara pihak sekolah dan orang tua. Agar tidak terjadi kesalah pahaman.
1
 
Dalam Undang-Undang No. 25 tahun 2000 tentang Program Pembangunan 
Nasional (Propenas) dalam Rencana Pembangunan Tahunan (Repeta)  dinyatakan 
adanya perintisan pembentukan dewan sekolah di setiap kabupaten dan kota, dan 
pembentukan komite sekolah di setiap sekolah.
2
 
 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 44 tahun 2002 tentang Dewan 
Pendidikan dan Komite Sekolah dirumuskan sebagai berikut: 
Dewan pendidikan adalah badan yang mewadahi peran serta masyarakat 
dalam rangka meningkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan 
pendidikan di kabupaten dan kota dewan pendidikan berperan sebagai: 
1.Pemberi pertimbangan ( advisory agency ) dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan. 2.Pendukung ( supporting agency ) baik 
berupa finansial, pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan 
pendidikan. 3.Pengonrol ( controlling agency ) dalam rangka transparansi dan 
                                                 
1
Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (cet.1; Jakarta: PT Rajagrapindo Persada, 
2014 ), h. 151-152. 
2
Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah, ( Cet. 1; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014 ), h.161-162. 
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akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan. 4.Mediator antara 
pemerinta dan DPR dengan masyarakat.  
Komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat 
dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan dan efisiensi pengelolaan 
pendidikan di satuan pendidikan, baik pendidikan pra sekolah, jalur 
pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah. Peran komite sekolah 
hampir sama dengan dewan pendidikan, namun ruang lingkupnya lebih sempit 
di satuan pendidikan.
3
 
 
Sebagai badan pertimbangan, Komite mempunyai tiga fungsi yaitu 
memberikan pertimbangan dalam perencanaan sekolah, pelaksanaan program 
pendidikan, dan pengelolaan sumber daya pendidikan.Terkait ketiga fungsi tersebut 
komite sekolah berperan dalam mengidentifikasi sumber daya pendidikan dalam 
masyarakat, memberikan masukan RAPBS. Komite Sekolah memberikan 
pertimbangan terhadap proses pengelolaan pendidikan di sekolah dan memberikan 
masukan terhadap proses pembelajaran kepada guru-guru. Untuk pengadaan 
sumberdaya komite sekolah berperan dalam memberikan pertimbangan tentang 
tenaga kependidikan yang dapat diperbantukan di sekolah dan memberikan 
pertimbangan tentang sarana dan prasarana yang dapat diadakan di sekolah. 
Sebagai badan pendukung, komite berperan dalam memantau kondisi 
ketenagaan pendidikan di sekolah, koordinasi dukungan sarana dan prasarana di 
sekolah,  memantau kondisi anggaran di sekolah, dan Komite Sekolah memberikan 
dukungan dalam peningkatan prestasi belajar peserta didik dan kinerja sekolah. 
Komite Sekolah sebagai badan pendukung mempunyai tiga fungsi yaitu memberikan 
                                                 
3
Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah, h.161-162. 
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dukungan dalam pengelolaan sumber daya sekolah, pengelolaan sarana dan prasarana 
sekolah, dan pengelolaan anggaran sekolah. 
Sebagai badan pengontrol, Komite melakukan perannya dalam menyetujui 
dan memantau kegiatan penggalangan dana untuk sekolah, membantu dalam sistem 
monitoring dan evaluasi standar di sekolah, dan memantau pelaksanaan rekomendasi 
dalam laporan kinerja sekolah. 
Sebagai badan pengontrol Komite juga berperan dalam memantau kinerja 
sekolah, seperti nilai ujian, kehadiran guru dan peserta didik, dan memeriksa laporan 
keuangan bulanan. Komite Sekolah melakukan pengontrolan dalam rangka 
tranparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan minimal 
melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, penyelenggaraan, 
dan keluaran pendidikan dari satuan pendidikan. 
Sebagai badan penghubung, Komite Sekolah berperan dalam mengidentifikasi 
aspirasi pendidikan dalam masyarakat, menampung pengaduan dan keluhan terhadap 
kebijakan dan program pendidikan, mengomunikasikan pengaduhan dan keluhan 
masyarakat terhadap instansi terkait dalam bidang pendidikan di sekolah. Komite 
Sekolah sebagai badan penghubung mempunyai tiga fungsi yaitu menjadi 
penghubung antara masyarakat dengan sekolah dalam perencanaan pendidikan, 
pelaksanaan program sekolah, dan pengelolaan sumber daya pendidikan.
4
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Hasbullah, Otonomi Pendidikan, ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010 ), h. 96-99. 
5 
 
 
Sedangkan untuk memenuhi amanat undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang  Sistem Pendidikan Nasional, pasal 38 ayat 2 tentang penyusunan dan 
pengembangan kurikulum dirumuskan sebagai berikut; 
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan 
relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite 
sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan suvervisi dinas pendidikan atau 
kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan 
provinsi untuk pendidikan menengah.
5
 
 
Dan salah satu aspek yang mendasari terwujudnya keberhasilan pendidikan 
nasional adalah dari segi aspek kurikulum. Kurikulum memegang peranan yang 
terdepan dalam mewujudkan sekolah yang bermutuh.
6
Dalam UU RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 36 ayat 2 disebutkan bahwa: 
Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dengan prinsip 
diversivikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta 
didik.
7
 
 
Juga  adanya Program Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah 
(MPMBM), telah memberi  peluang kepada satuan pendidikan untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan potensi dan aspirasi seluruh warga sekolah 
maupun luar sekolah dalam hal ini masyarakat  secara maksimal dengan tujuan akhir 
pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan di satuan pendidikan. 
                                                 
5
Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, (Jakarta: Indonesia Legal Center Publising, 2008), h.203. 
6
Rusman, Manajemen Kurikulum, (Cet. III: Jakarta: Rajagrapindo Persada), h,1. 
7
Rusman, Manajemen Kurikulum, h, 1. 
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Melalui Kurikulum Madrasah tersebut diharapkan pelaksanaan program- 
program pendidikan di Madrasah dapat berjalan sesuai dengan karakteristik potensi, 
dan kebutuhan peserta didik. Untuk itu, mulai penyusunan hinggapenerapannya perlu 
melibatkan seluruh warga madrasah (Kepala Madrasah, Pendidik, Tenaga 
Kependidikan, Peserta Didik) dan pemangku kepentingan lain (Komite Madrasah, 
Orang Tua Peserta Didik, Masyarakat, dan Lembaga-lembaga lain). 
Untuk itu Komite Sekolah sebagai salah satu komponen  bagi 
terselenggaranya pendidikan di sekolah,  memiliki peran yang sangat menentukan 
terhadap keberhasilan penerapan kurikulum. Dengan perannya sebagai pemberi 
pertimbangan (advisory agency), pendukung (supporting agency), pengontrol 
(controling agency), dan mediator antara pemerintah dan DPR dengan masyrakat. 
Jadi peran aktif komite sekolah terhadap penerapan kurikulum sangat dibutuhkan 
guna menciptakan lingkungan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik potensi 
dan kebutuhan peserta didik. 
Madrasah  Aliyah Negeri Sidenreng Rappang  sebagai  satuan  pendidikan  
dasar  dibawah binaan Kementerian Agama menyusun dan menerapkan  Kurikulum 
Madrasah Aliyah (MA) yang mengacu pada  Standar  Nasional  Pendidikan.  Acuan 
yang digunakan meliputi: standar isi, standar kompetensi lulusan dan panduan 
penyusunan kurikulum dari Badan Standar Nasional Pendidikan. Adapun 
implementasi manajemen kurikulum Madrasah Aliyah Negeri Sidenreng Rappang 
mengacuh pada Kurikulum 2013. 
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Berdasarkan teori di atas apabila dikaitkan dengan kondisi yang terjadi di 
MAN Sidrap khususnya dalam hal peranan komite sekolah terhadap penerapan 
kurikulum 2013. Peneliti menemukan bahwa  peranan komite lebih dominan terhadap 
perannya sebagai badan pendukung dan pemberi pertimbangan dibanding perannya 
sebagai badan penghubung dan badan pengontrol. Serta masih ada sebagian orang tua 
peserta didik yang belum mengetahui fungsi dan keberadaan komite sekolah. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa  komite sekolah belum menjalankan perannya 
dengan baik. 
Memperhatikan pernyataan tersebut, sebagai suatu lembaga dan satu satunya 
Madrasaha Aliyah Negeri yang ada di Sidrap. MAN Sidrap telah melaksanakan peran 
komite sekolah terhadap penerapan kurikulum 2013. dimana Kurikulum 2013 telah 
memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk mengembangkan kurikulum sesuai 
kebutuhan. Salah satunya adalah mengikut sertakan masyarakat dan orang tua peserta 
didik yang diwakili komite sekolah. Komite sekolah kemudian berperan penting 
dalam pengambilan kebijakan-kebijakan dengan memberikan masukan dan 
pengawasan untuk pengembangan kurikulum di sekolah tersebut. Karena dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan perlu adanya suatu kerja sama antara Pemerintah, 
Kepala Sekolah, guru, staf karyawan, wali murid dan juga komite sekolah. 
Demi terselenggaranya kurikulum 2013 semua pihak telah berusaha untuk 
meningkatkan mutu, pemerataan, dan efesiensi pengelolaan pendidikan di satuan 
pendidikan. Terbukti dengan prestasi peserta didik yang cukup baik dan adanya 
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sarana dan prasarana yang mendukung di sekolah seperti pengadaan buku paket, 
mushallah, perpustakaan, laboraturium, dan ruang belajar. Dalam hal ini dibutuhkan 
peran komite sekolah dalam memberikan masukan kebijakan, pengontrol dan 
pengawas dalam mengembangkan sumber daya yang ada di sekolah baik peserta 
didik maupun guru demi meningkatkan mutu, pemerataan dan efesiensi pengelolaan 
pendidikan di satuan pendidikan. 
Oleh karena itu berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
meneliti bagaimana peranan Komite Sekolah terhadap penerapan kurikulum di 
sekolah, sehingga penulis mengadakan penelitian skripsi dengan judul :  “Peran 
Komite Sekolah Terhadap Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kab. 
Sidrap” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian dapat 
dirumuskan, sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran Komite Sekolah di MAN Sidrap Kab. Sidrap? 
2. Bagaimana penerapan kuruikulum 2013 di MAN Sidrap Kab. Sidrap? 
3. Bagaimana peran komite sekolah dalam penerapan kurikulum 2013 di 
MAN Sidrap Kab. Sidrap? 
C. Fokus penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif berkaitan erat dengan rumusan 
masalah, dimana rumusan masalah penelitian dijadikan acuan dalam menentukan 
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fokus penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil dari observasi 
yang telah dilakukan. Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil 
penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada bagaimana komite sekolah 
menjalankan perannya sebagai salah satu unsur pendukung dalam penerapan 
kurikulum 2013 di MAN Sidrap kabupaten Sidrap. Dukungan yang diberikan komite 
sekolah menyangkut program-program dan kegiatan  yang diadakan di MAN Sidrap  
baik itu menyangkut kegiatan kurikuler, ko kurikuler, maupun extrakurikuler. Fokus 
penelitian dapat berkembang atau berubah sesuai dengan perkembangan masalah 
penelitian di lapangan. Hal ini karena sifat pendekatan kualitatif yang lentur, yang 
mengikuti pola pikir empirikal induktif, dimana segala sesuatu dalam penelitian ini 
ditentukan dari hasil akhir pengumpulan data yang tercermin keadaan sebenarnya.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa penerapan kurikulum 2013 dapat 
ditingkatkan melalui peran aktip serta dukungan  komite sekolah sebagai penampung 
aspirasi dan masukan dari masyarakat di MAN  Sidrap Kabupaten Sidrap. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian yang akan dilaksanakan 
oleh peneliti adalah: 
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a. Kegunaan bersifat teoretis, yakni upaya menambah khasanah bidang 
manajement pendidikan khususnya bidang Komite Sekolah berperan 
dalam penerapan kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kab. Sidrap. 
b. Kegunaan secara praktis, yaitu dapat dijadikan sebagai pengantar maupun 
rujukan mengenai Komite Sekolah dalam perannya terhadap penerapan 
kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kab. Sidrap. 
c. Untuk mengetahui bagaimana peran Komite Sekolah dalam penerapan 
kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kab. Sidrap. 
Dan ini merupakan sebuah proses pembelajaran yang amat berharga buat 
peneliti untuk menorehkan gagasan dan mimpi-mimpi tentang hari esok yang cerah. 
E. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Dwi Mulyono dengan judul “ Peran 
Komite Sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan SMK di Kabupaten 
Lamongan, Jawa Timur. Program pascasarjana Universitas Negeri 
Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan peran komite sekolah dalam 
penyelenggaraan pendidikan SMK negeri secara keseluruhan termasuk dalam 
kategori baik. Peran yang paling tinggi adalah sebagai badan pertimbangan, 
kemudian sebagai badan pendukung, dan sebagai badan penghubung, 
sedangkan peran yang paling rendah adalah sebagai badan pengontrol. (2) 
Peran Komite sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan SMK swasta secara 
keseluruhan termasuk dalam kategori baik. Peran yang paling tinggi adalah 
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sebagai badan pendukung, kemudian sebagai badan penghubung, dan sebagai 
badan pertimbangan, sedangkan peran yang paling rendah adalah sebagai 
badan pengontrol. 
2. Penelitian yang dilakukan Nurafni Oktafia dengan judul “Pengaruh penerapan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) terhdaphasil belajar bidang studi 
fiqih di SMA IT Wahdah Islamia Makassar Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Angkatan 2014”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan KTSP di 
SMA IT Wahdah Jurusan Pendidikan Islamiyah Makassar tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan bagi hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil belajar siswa dalam bidang studi fiqih yang tergolong tinggi sedangkan 
penerapan KTSP di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar belum maksimal. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Bahri dengan judul “Tingkat 
ketercapaian penerapan kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dalam penerapan kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten 
Kepulauan Selayar, bahwa peluang yang dihadapi dalam penerapan kurikulum 
KTSP sangat baik karena mampu memberikan nilai tersendiri bagi murid dan 
gurunya. Dibandingkan dengan tantangan yang dihadapi adalah masih kurang 
dan terbatasnya media dalam memudahkan pengimplementasian kurikulum 
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KTSP secara maksimal sebagai bekal keterampilan bagi guru atau siswa itu 
sendiri. 
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BAB II 
   TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian Komite Sekolah 
Terbentuknya Komite Sekolah sebagai perangkat yang ikut serta dan 
bertanggung jawab terhadap kepentingan setiap sekolah. Tanggung jawab yang 
dimaksud adalah untuk membantu sekolah mencari jalan keluar terhadap apa saja 
yang dihadapi sekolah.
8
 Keputusan menteri pendidikan nasional No. 044/U/2002 
tanggal2 April 2002 tentang  pembentukan Komite Sekolah, menjelaskan bahwa 
acuan pembentukan Komite Sekolah adalah 
Merupakan badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam 
meningkatkan mutu, pemerataan pendidikan, dan efisiensi pengelolaan 
pendidikan di satuan pendidikan baik pada pendidikan pra sekolah, jalur 
pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah.
9
 
 
Komite Sekolah adalah sebuah lembaga yang bertanggung jawab untuk 
menentukan visi, misi dan tujuan dari sekolah, menetapkan dan memantau anggaran 
operasional tahunan, menggunakan, mengelola dan mengevaluasi, dan menentukan 
serta mengkaji kebijakan dan praktik untuk mendukung prestasi peserta didik. 
Komite Sekolah harus bertumpu pada landasan partisipasi masyarakat dalam 
meningkatkan kualitaspelayanan dan hasil pendidikan di sekolah.Pembentukan 
Komite Sekolah harus memperhatikan pembagian peran sesuai posisi dan otonomi 
                                                 
8
Amiruddin Siaahan, Manajemen Pengawas Pendidikan, (Cet, I; Ciputat: Ciputat Pres 
Group),h. 75. 
9
Amiruddin Siaahan, Manajemen  Pengawas Pendidikan,h. 75. 
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yang ada.
10
 Dengan begitu komite akan dapat melaksanakan fungsinya sebagai 
penunjang dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang sejalan dengan kondisi dan 
permasalahan lingkungan masing-masing sekolah. Adanya sinergi antara Komite 
Sekolah dan sekolah menyebabkan lahirnya tanggung jawab bersama antara sekolah 
dan masyarakat sebagai mitra kerja dalam membangun pendidikan. Dari sini 
masyarakat akan dapat menyalurkan aspirasi, ide dan partisipasinya dalam 
memajukan pendidikan di daerahnya.
11
 
Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Komite Sekolah adalah badan 
yang anggota-anggotanya diambil dari lingkungan masyarakat dan sekolah yang 
memiliki kepedulian terhadap pendidikan. Dan memiliki konstribusi yang besar 
terhadap jalannya proses pendidikan dengan perannya sebagai, badan pertimbangan, 
badan pendukung, badan pengontrol, dan badan penghubung dari pemerintah dan 
masyrakat. 
B. Peran Komite Sekolah 
Peran dalam kamus besar bahasaIndonesia adalah, tindakan yang dimainkan 
seseorang. Tapi yang dimaksud peran disini adalah, suatu tindakan yang dilakukan 
oleh orang atau lembaga untuk mencapai tujuan yang diinginka.
12
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Mulyono Dwi Wahyu, Peran Komite Sekolah dalam Penyelenggaraan Pendidikan SMK di 
Kab Lamongan, Jawa Timur (Jurnal Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta ), hal. 3. 
11
Hasbullah, Otonomi Pendidikan, h. 95 
12
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Cet 3; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2003 ), h.854. 
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Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta 
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan dan efisiensi 
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah, 
jalur pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikan luar sekolah. 
Komite ini berkedudukan di satuan pendidikan, atau beberapa satuan 
pendidikan dalam jenjang yang sama, atau beberapa satuan pendidikan yang 
berbeda jenjang tetapi berada pada lokasi yang berdekatan, atau satuan-satuan 
pendidikan yang dikelola oleh suatu penyelenggara pendidikan, atau karena 
pertimbangan lainnya. Komite Sekolah merupakan badan yang bersifat mandiri, 
tidak mempunyai hubungan hierarkis dengan pemerintah.
13
 
Maka dapat disimpulkan bahwa peran Komite Sekolah adalah tindakan yang 
dilakukan oleh lembaga Komite Sekolah mewadahi peran serta masyarakat, mutu 
pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan. 
Komite Sekolah dibentuk dengan tujuan yang esensial seperti berikut : 
1. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan 
pendidikan. 
2. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 
                                                 
13
Sudarwan Danim, Otonomi Manajemen Sekolah, (Cet 2; Bandung: Alfabeta cv, 2012), h. 
48-49. 
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3. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis 
dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu 
disatuan pendidikan.
14
 
Sejalan dengan tujuan pembentukannya, Komite Sekolah memiliki peran 
strategis sebagai berikut: 
a. Badan Pertimbangan 
Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan berperan dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan ditingkat satuan pendidikan, minimal dalam 
memberikan masukan, pertimbangan dan rekomendasi kepada satuan pendidikan 
untuk meningkatkan kualitas sekolah. Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan 
mempunyai tiga fungsi yaitu memberikan pertimbangan dalam perencanaan 
sekolah, pelaksanaan program pendidikan, dan pengelolaan sumberdaya pendidikan. 
b. Badan Pendukung 
Komite Sekolah sebagai badan pendukung berperan dalam memberikan 
dukungan terhadap sekolah dapat bewujud finansial, pemikiran, atau tenaga dalam 
penyelenggaraan, minimal dalam mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen 
masyarakat terhadap penyelenggraan pendidikan yang bermutu. Komite Sekolah 
berperan dalam memberikan dukungan terhadap peningkatan kualitas pengajaran 
dan pembelajaran. 
c. Badan Pengontrol 
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Sudarwan Danim, Otonomi Manajemen Sekolah, h. 49 
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Komite Sekolah sebagai badan pengontrol melakukan perannya dalam 
menyetujui dan memantau kegiatan penggalangan danauntuk sekolah, membantu 
dalam sistem monitoring dan evaluasi standar di sekolah, dan memantau 
pelaksanaan rekomendasi dalam laporan kinerja sekolah. Komite Sekolah sebagai 
badan pengontrol mempunyai tiga fungsi yaitu mengontrol perencanaan pendidikan 
di sekolah, memantau pelaksanaan program sekolah, dan memantau output 
pendidikan. 
d. Badan Penghubung 
Komite Sekolah sebagai badan penghubung berperan dalam membantu 
pertemuan antara wali peserta didik dengan guru dan mengadakan pertemuan antara 
wali peserta didik dengan guru dan mengadakan pertemuan rutin setiap bulan 
dengan semua anggota Komite Sekolah. Komite Sekolah sebagai badan 
penghubung mempunyai tiga fungsi yaitu menjadi penghubung antara masyarakat 
dengan sekolah dalam perencanaan pendidikan, pelaksanaan program sekolah, dan 
pengelolaan sumber daya pendidikan.
15
 
  Sejalan dengan perannya itu, Komite Sekolah memiliki beberapa fungsi 
strategis dan operasional tingkat sekolah. Pertama, mendorong timbulnya perhatian 
dan komitmen masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 
Kedua, melakukan kerja sama dengan masyarakat (perorangan/organisasi/dunia 
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Mulyono Dwi Wahyu, Peran Komite Sekolah dalam Penyelenggaraan Pendidikan SMK, di 
Kab Lamongan, Jawa Timur, hal.  
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usaha/dunia induatri) dan pemerintah berkenan dengan penyelenggaraan pendidikan 
yang bermutu. Ketiga, menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan 
berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat. 
Keempat, memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi pada 
satuan pendidikan mengenai kebijakan dan program pemerintah, rencana anggaran 
pendidikan dan belanja sekolah (RAPBS), ktiteria kinerja satuan pendidikan, 
kriteria tenaga kependidikan, kriteria fasilitas pendidikan, dan hal-hal lain yang 
terkait dengan pendidikan. Kelima mendorong orang tua dan masyarakat 
berpartisipasi dalam pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan 
pemerataan pendidikan. Keenam, menggalang dana masyarakat dalam rangka 
pembiayaan penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. Ketujuh, melakukan 
evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, penyelenggraan, dan 
keluaran pendidikan di satuan pendidikan. 
Adapun keanggotaan komite sekolah disajikan sebagai berikut: 
1) Unsur masyarakat dapat berasal dari 
a) Orang tua/wali peserta didik 
b) Tokoh masyarakat 
c) Dunia usaha/industri 
d) Organisasi propesi tenaga pendidikan  
e) Wakil alumni 
f) Wakil peserta didik 
19 
 
 
2) Unsur Dewan Guru, yayasan/lembaga penyelenggaraan pendidikan, 
badan pertimbangan desa dapat pula dilibatkan sebagai anggota komite 
sekolah  (maksimal 3 orang) 
3) Anggota Komite Sekolah sekurang-kurangnya berjumlah 9 (sembilang) 
orang dan jumlahnya gasal.
16
 
C. Penerapan kurikulum 
1. Pengetian kurikulum 
Kurikulum berasal dari bahasa latin yang berarti “jalur pacu” dan secara 
tradisional, kurikulum sekolah disajikan seperti itu (ibarat jalan) bagi kebanyakan 
orang.
17
lebih lanjut Zais mengemukakan berbagai pengertian kurikulum , yakni: (1) 
kurikulum sebagai program pelajaran, (2) kurikulum sebagai isi pelajaran, (3) 
kurikulum sebagai pengalaman belajar yang direncanakan, (4) kurikulum sebagai 
pengalaman di bawah tanggung jawab sekolah dan kurikulum dan kurikulum sebagai 
rencana tertulis untuk dilaksanakan. Kurikulum merupakan suatu alat pendidikan. 
Kurikulum merupakan salah satu unsur pokok dalam satu sistem pendidikan bahkan 
kurikulum itulah yang merupakan salah satu alat yang akan membawakepada 
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.
18
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Sudarwan Danim, Otonomi Manajemen Sekolah, h. 50 
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Hasibuan, Melayu, Manajemen Dasar, pengertian dan Masalah, (Cet. 10; Jakarta, Bumi 
aksara, 2014), h.2. 
18
Esti Ismawati, Telaah Kurikulum dan Pengembangan Bahan Ajar, (Yogjakarta, Ombak, 
2012), h. 2. 
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Berdasarkan pengertian di atas, dalam kurikulum terkandung dua hal pokok, 
yaitu: (1) adanya mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik, dan (2) 
tujuan utamanya yaitu untuk memperoleh ijazah. Dengan demikian, implikasinya 
terhadap praktik pengajaran, yaitu peserts didik harus menguasai seluruh mata 
pelajaran yang diberikan dan menempatkan guru dalam posisi yang sangat penting 
dan menentukan. Keberhasilan siswa ditentukan oleh seberapa jauh mata pelajaran 
tersebut dikuasainya dan biasanya disimbolkan dengan skor yang diperoleh setelah 
mengikuti suatu tes atau ujian. 
Pengertian kurikulum seperti disebutkan di atas dianggap terlalu sempit atau 
sangat sederhana. Jika kita mempelajari buku-buku atau literatur lainnya tentang 
kurikulum-terutama yang berkembang di negara-negara maju- maka akan ditemukan 
banyak pengertian yang lebi luas yang beragam. Istilah kurikulum pada dasarnya 
tidak hanya terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja, tetapi mencakup semua 
pengalaman belajar (learning experiences) yang dialami siswa dan memengaruhi 
perkembangan pribadinya. Bahkan harold B. Alberty yang dikutif oleh tim MKD 
memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yang diberikan kepada peserta didik 
di bawa tanggung jawab sekolah (all of the activities that are provided for the students 
by the school). Sehingga kurikulum tidak dibatasi pada kegiatan didalam kelas, tetapi 
mencakup juga kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik di luar kelas. 
Pendapat senada dan menguatkan pendapat pengertian tersebut dikemukakan 
oleh sailor, Alexander, dan Lewis yang dikutif oleh tim pengembang MKDP yang 
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menganggap kurikulum sebagai segalah upaya sekolah untuk memengaruhi peserta 
didik supaya belajar, baik dalam ruangan kelas, dihalaman sekolah. Selanjutnya, 
berdasarkan hasil pengumpulan informasih tentang kata kurikulum tahun 1916-1982 
diperoleh beberapa pernyataan yang dapat dikembangkan sebagai definisi dari 
kurikulum.
19
 
H.A.R. Tilaar defenisi kurikulum adalah keseluruhan program, fasilitas, dan 
kegiatan suatu lembaga pendidikan atau pelatihan untuk mewujudkan visi misi 
lembaganya.
20
 
Dari beberapa definisi kurikulum di atas peneliti dapat menarik kesimpilan 
bahwa kurikulum adalah seluruh usaha sekolah untuk merangsang anak belajar baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas. Sebagai acuan bagi sekolah dalam 
menyelenggarakan proses pendidikan sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 
2. Konsep kurikulum 
Konsep terpenting yang perlu mendapat penjelasan dalam teori kurikulum 
adalah konsep kurikulum sebagai subtansi, Ada tiga konsep tentang kurikulum, 
Kurikulum sebagai subtansi, sebagai sistem, dan sebagai bidang studi. 
Konsep pertama. Adalah kurikulum sebagai substansi, suatu kurikulum, 
dipandang sebagai suatu rencana kegiatan belajar bagi murid-murid di sekolah, atau 
                                                 
19
Tim pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrapindo 
persada, 2016),  h. 2-5 
20
H.A.R.Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Cet, 1, Jakarta: Rineka Cipta 2000), 
h. 177. 
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sebagai suatu perangkat tujuan yang ingin dicapai. Suatu kurikulum juga dapat 
menunjuk pada suatu dokumen yang berisi rumusan tentang tujuan, bahan ajar, 
kegiatan belajar-mengajar, jadwal, dan evaluasi. Suatu kurikulum juga dapat 
digambarkan sebagai dokumen tertulis sebagai hasil persetujuan bersama antara para 
penyusun kurikulum dan pemegang kebijaksanaan pendidikan dengan masyarakat. 
Konsep kedua. Adalah kurikulum sebagai suatu sistem, yaitu sistem 
kurikulum. Sistem kurikulum merupakan merupakan bagian dari sistem 
persekolahan, sistem pendidikan, bahkan sistem msyarakat, suatu sistem kurikulum 
mencakup struktur personalia, dan prosedur kerja bagaimana cara menyusun suatu 
kurikulum, melaksanakan, mengevaluasi, dan menyempurnakannya. Hasil dari suatu 
sistem kurikulum adalah tersusunnya suatu kurikulum, dan fungsi dari sistem 
kurikulum adalah bagaimana memelihara kurikulum agar tetap dinamis. 
Konsep ketiga, kurikulum sebagai suatu bidang studi yaitu bidang studi 
kurikulum. Ini merupakan bidang kajian para ahli kurikulum dan ahli pendidikan dan 
pengajaran. Tujuan kurikulum sebagai bidang studi adalah mengembangkan ilmu 
tentang kurikulum dan sistem kurikulum. Mereka yang mendalami bidang kurikulum 
mempelajari konsep-konsep dasar tentang kurikulum. Melalui studi kepustakaan dan 
berbagai kagiatan penelitian dan percobaan, mereka menemukan hal-hal baru yang 
dapat memperkaya dan memperkuat bidang studi kurikulum.
21
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3. Fungsi Kurikulum 
Ada beberapa dari penerapan kurikulum adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi kurikulum dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan  
Menurut soetopo dan soemanto yang dikutif abdullah idi bahwa kurikulum 
suatu sekolah merupakan suatu alat atau usaha mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan sekolah tertentu yang dianggap cukup tepat untuk dicapai, sehingga suatu 
langkah yang tepat untuk dilakukan adalah meninjau kembali tujuan yang selama ini 
digunakan oleh sekolah yang bersangkutan. 
b. Fungsi kurikulum bagi peserta didik 
Dalam pandangan pendidikan islam, pendidikan mesti diorientasikan kepada 
kepentingan peserta didik dan perlu diberi bekal pengetahuan untuk hidup pada 
zamannya kelak. Kurikulum diharapkan mampu menawarkan program pada peserta 
didik yang hidup pada zamannya, dengan latar belakang sosuo historis dan kultural 
yang berbeda dengan zaman dimana kedua orang tuanya hidup. 
c. Fungsi kurikulum bagi pendidik 
Fungsi kurikulum bagi pendidik yaitu, sebagai pedoman kerja dalam 
menyusun dan mengorganisasi pengalaman belajar para peserta didik, dan sebagai 
pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap perkembangan peserta didik dalam 
rangka menyerap sejumlah pengalaman yang diberikan.
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d. Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah 
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Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah yaitu, sebagai pedoman dalam 
mengadakan fungsi supervisi dalam menciptakan situasi untuk menunjang hasil 
belajar peserta didik kearah lebih baik, sebagai pedoman dalam melaksanakan 
supervisi dalam memberikan bantuan kepada pendidik agar dapat memperbaiki 
situasi mengajar, dan sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi atas kemajuan 
hasil belajar mengajar. 
e. Fungsi kurikulum bagi orang tua 
Kurikulum difungsikan sebagai bentuk adanya partisipasi orang tua dalam 
membantu usaha sekolah dalam memajukan peserta didik. Bantuan tersebut dapat 
berupa konsultasi langsung dengan sekolah mengenai masalah mengenai anak-anak 
mereka. Bantuan berupa materi dari orang tua peserta didik. Dengan membaca dan 
memahami kurikulum sekolah, para orang tua peserta didik dapat mengetahui 
pengalaman yang diperlukan anan-anak mereka, sehingga partisipasi orang tua sangat 
urgen dalam menyelesaikan proses belajar mengajar di sekoalah. 
f. Fungsi bagi masyarakat dan pemakai lulusan 
Dengan mengetahui kurikulum suatu sekolah, masyarakat sebagai pemakai 
lulusan masyarakat dapat ikut serta memberikan konstribusi dalam memperlancar 
pelaksanaan program pendidikan yang membutuhkan kerja sama dengan pihak orang 
tua dan masyarakat, dan ikut memberikan kritik dan saran konstruktif demi 
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penyempurnaan program pendidikan di sekolah, agar lebih serasi dengan kebutuhan 
masyarakat dan lapangan kerja.
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4. Implementasi Kurikulum 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, 
atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 
berupa pengembangan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. 
Dalam oxford Advance learner’s Dictionary dikemukakan bahwa 
implementasi adalah “ put something into effect” atau penerapan suatu yang 
memberikan efek. Implementasi kurikulum juga dapat diartikan sebagai aktualisasi 
kurikulum tertulis (written curriculum) dalam bentuk pembelajaran. Ini sejalan 
dengan apa yang diungkapkan miller dan seller dalam buku oemar hamalik, bahwa 
” In some case, implementation has been identified with instruction”. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa implementasi kurikulum merupakan suatu penerapan konsep, ide, 
program atau tatanan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran atau berbagai 
aktivitas baru, sehingga terjadi perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan 
untuk berubah. 
Dengan demikian implementasi kurikulum adalah penerapan atau 
pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap 
sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil 
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senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik 
peserta didik, baik perkembangan intelektual, emosional, serta fisiknya. 
Implementasi ini juga sekaligus merupakan penelitian lapangan (field research) 
untuk keperluan validasi sistem kurikulum itu sendiri.
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5. Tahap-tahap Penerapan Kurikulum 
Tahapan penerapan kurikulum di sekolah meliputi: (a) Perencanaan, (b) 
Pengoorganisasian dan koordinasi, (c) Implementasi, (d) pengendalian. 
a. Tahap perencanaan  
Pada tahap ini kurikulum dijabarkan sampai menjadi rencana pengajaran 
(RP). Untuk itu perlu dilakukan tahapan sebagai berikut: 
1) Menjabarkan GDPP menjadi Analisis Mata Pelajaran (AMP). Yang paling pokok 
esensial atau biasanya yang sukar dipahami oleh siswa. Pokok bahasan semacam 
ini diprioritaskan untuk dibahas secara tatap muka kelas/laboraturium. Pokok 
bahasan yang kurang esensial atau mudah dipahami oleh siswa dapat dijadikan 
tugas/pekerjaan rumah. 
2) Berdasarkan kelender pendidikan dari dinas pendidikan, sekolah harus 
menghitung hari kerja efektif dan pelajaran efektif untuk setiap mata pelajaran, 
menhitung hari libur, hari untuk ulangan dan hari-hari tidak efektif. 
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3) Menyusun Program tahunan (Prota). Dalam mengisi prota yang penting adalah 
membandingkan jumlah jam efektif dengan alokasi waktu tatap muka dalam 
Format AMP. Jika ternyata jam efektif lebih sedikit dibanding alokasi waktu 
tatap muka, maka harus dirancang tambahan jam pelajaran atau pokok bahasan 
yang dijadikan tugas. 
4) Menyusun Program Catur Wulan (Proca). Sebenarnya penyusunan proca tidak 
beda jauh dengan penyusunan prota. Yang pokok untuk diperhatikan, pada proca 
sudah harus semakin jelas bagaiman pokok bahasan dalam catur wulan 
diselesaikan, termasuk kapan harus diajarkan, baik melalui kegiatan tatap muka 
maupun tugas pekerjaan rumah 
5) Program Satuan Pelajaran (PSP). Dalam menyusun PSP guru sudah memasukkan 
secara jelas kegiatan untuk setiap sub pokok bahasan termasuk bagaimana tes 
formatif dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 
6) Rencana Pengajaran (RP). RP merupakan rincian PSP untuk satu kali tatap 
muka. Yang penting pada RP harus terdapat catatan kemajuan siswa setelah 
mengikuti pelajaran. Catatan tersebut dipakai sebagai dasar pelaksanaan RP 
berikutnya.
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b. Tahap Pengorganisasian dan Koordinasi 
Salah satu aspek yang perlu dipahami dalam pengembangan kurikulum 
adalah aspek yang berkaitan dengan organisasi kurikulum. Organisasi kurikulum 
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merupakan suatu pola atau desain bahan kurikulum yang tujuannya untuk 
mempermudah siswa untuk mempelajari pelajaran serta mempermudah siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pelajaran dapat dicapai secara efektif. 
Tujuan pendidikan yang dirumuskan dapat memengaruhi pola atau desain 
kurikulum karena tujuan tersebut dapat menentukan pola atay kerangka untuk 
memilih, merencanakan, dan melaksanakan segalah pengalaman dan kegiatan 
belajar di sekolah. 
Organisasi kurikulum sangat terkait dengan pengturan bahan penlajaran 
yang ada dalam kurikulum, sedangkan yang menjadi sumber bahan pelajaran dalam 
kurikulum adalah nilai budayah, aspek siswa dan masyarakat, serta ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Harus ada beberapa paktor yang harus di 
pertimbangkan dalm organisasi kurikulum, diantaranya berkaitan dengan ruang 
lingkup atau (scop), urutan bahan (sequence), kontinuitas, keseimbangan dan 
keterpaduan (integrated).
26
 
c. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini merupakan tahap yang paling menentukan apakah sekolah di 
bawah kepemimpinan kepala sekolah dapat mewujudkan program sekolah atau 
tidak. Perencanaan pengorganisasian dan kordinasi yang telah disusun akan berjalan 
secara efektif apabila guru dan kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang tinggi 
dalam upaya meningkatkan mutu pelajaran. Mutu pembelajaran dapat dilaksanakan 
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dengan baik apabila guru dan kepala sekolah sama-sama untuk membuka diri 
terhadap masukan dan kritikan yang membangun. Sebagai guru harus siap diberi 
masukan oleh kepala sekolah berdasarkan hasil supervisi yang dilakukan oleh 
kepala sekolah. Begitu pun kepala sekolah harus memiliki jadwal yang jelas dan 
rinci untuk melakukan suvervisi terhadap kinerja guru.  
d. Tahap Evaluasi dan Pengendalian 
Pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif atau tidak dapat diketahui 
melalui kegiatan evaluasi. Evaluasi ini penting dilakukan secara benar kerna 
bertujuan untu mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang telah dilakukan 
berjalan atau tidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Guru perlu 
menetapkan jenis evaluasi apa yang digunakan danhasil evaluasi diharapkan akan 
memiliki pengaruh dan dampak terhadap perbaikan dan peningkatan mutu 
pembelajaran selanjutnya. Dengan dilaksanakannya evaluasi ini akan memberikan 
dampak dan manfaat bagi guru dan peserta didik untuk peningkatan mutu 
pendidikan secara berkelanjutan. Disamping itu evaluasi yang dilakukan oleh guru 
dapat menjadi masukan untuk mengetahuai kesulitan yang dihadapi peserta didik.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (field research), yakni 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang 
relevan.
28
 Dimana penelitian ini dilakukan dalam lingkungan tertentu yaitu di MAN 
Sidrap dengan maksud untuk mendapatkan data yang diinginkan dan sesuai dengan 
permasalahan yang dibahas. 
B. Pendekatan penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen adapun yang penulis ambil sebagai sebagai acuan ada dua pendekatan 
yaitu:  
1. Empowerment (pemberdayaan) yaitu bentuk desentralisasi wewenang 
yang diberikan kepada bawahan untuk mengambil keputusan. 
2. Managed work teams yaitu anggota kelompok karyawan tidak lagi 
melapor tentang pelaksanaan tugasnya di bidang tertentu kepada seorang 
yang difungsikan sebagai manajer kelompok tersebut.
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Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan empowerment dan managed 
work teams digunakan untuk mendapatkan data-data seakurat mungkin berkaitan 
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dengan peran komite sekolah terhdap penerapan kurikulum 2013 di MAN Sidrap. 
Karena meskipun lembaga komite berada di  luar lingkup sekolah tetapi pelaksanaan 
tugas di bidang tertentu tetap menjadi tanggung jawab bersama demi terwujudnya 
peningkatkan mutu, pemerataan dan efesiensi pengelolaan pendidikan di satuan 
pendidikan. 
C. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan oleh penulis untuk 
mendapatkan keadaan yang sebenarnya dari objek yang akan diteliti, guna 
memperoleh data yang akurat atau mendekati kebenaran. Di sini penulis memilih dan 
menetapkan tempat penelitian pada MAN Sidrap Kab. Sidrap. Pemilihan ini 
didasarkan pada pertimbangan dan alasan bahwa penulis ingin mengetahui peran 
komite sekolah terhadap penerapan kurikulum 2013 di MAN  Sidrap. 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu komite sekolah MAN Sidrap dan 
bagian kurikulum MAN Sidrap. Untuk mendapatkan data tentang peran komite 
sekolah terhadap penerapan kurikulum 2013 di MAN  Sidrap Kab. Sidrap. 
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Adalah data dan informasih yang diperoleh secara langsung pada saat 
dilaksanakanya penelitian ini. Dalam hal ini data dan informasih diperoleh dari pihak 
komite sekolah dan bagian kurikulum MAN Sidrap. 
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2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data ini biasanya berupa data-data pribadi, foto-foto dokumentasi 
kegiatan sampai dokumen resmi. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Bungin, tehnik pengumpulan data adalah bagian instrumen 
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. 
Kesalahan teknik pengumpulan data jika tidak digunakan semestinya, akan berakibat 
fatal terhadap penelitian yang akan dilakukan.
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Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini, 
maka metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa metode 
yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tartentu, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai akan memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
Menurut singarimban, berpendapat bahwa wawancara adalah suatu proses 
interaksi dan komunikas. Dalam hal ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa 
faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi arus imfomasih, yaitu pewawancara, 
                                                 
30
Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2001 ), h. 
51. 
33 
 
 
informan, topik penelitian yang tertuan dalam daftar pertanyaan dan situasi 
wawancara.
31
 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode wawancara dalam 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan peran komite sekolah dalam penerapan 
kurikulum di MAN Sidrap. 
2. Observasi  
Yaitu suatu kegiatan untuk mengamati langsung objek yang ada hubungannya 
dengan penelitian. Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematika dengan penomena-penomena dengan yang diselidiki.
32
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu pengumpula data dengan cara melakukan analisis terhadap 
dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam penelitian. 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan 
data tentang bagaimana komite sekolah berperan dalam mewadahi peran serta 
masyarakat dalam penerapan kurikulum 2013 di MAN Sidrap. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri.
33
Dengan demikian instrumen sebagai alat bantu untuk dipakai 
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melaksanakan penelitian dan disesuaikan dengan metode yang diinginkan agar 
mempermudah bagi peneliti untuk mendapatkan data seakurat mungkin. Instrumen 
penelitian adalah alat bantu yang dipilih untuk digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya.
34
 
Adapun instrumen yang digunakan penulis adalah instrumen wawancara yang 
ditujukan kepada komite MAN Sidrap dan bagian kurikulum madarasah, rekaman 
suara (voice recording) Komite sekolah dan bagian kurikulum dan dokumentasi 
berupa gambar. Penulis menggunakan wawancara terstruktur dimana penulis 
berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis. 
G. Teknik Analisis Data Penelitian 
Agar penyusunan skripsi ini tidak mengalami kesulitan atau setidaknya 
meminimalisasi kendala yang mungkin dihadapi, maka penulis akan menggunakan 
beberapa tehnik analisis yang dapat membantu dan menyelesaikan karya tulis ini 
yaitu: 
1. Reduksi Data 
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Mereduksi data berarti merangkum data yang telah diperoleh dari lapangan 
untuk dirangkum secara rinci, memilih hal-hal pokok, mempokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian akan memberikan gambaran 
yang jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, sebagai langkah selanjutnya adalah penyajian data 
dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan atau grafik. Hubungan antara kategori yang bertujuan agar data 
terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah 
dipahami.
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3. Verifikasi atau Kesimpulan 
Sebagai langkah ketiga dalam teknik analisis data adlah verifikasi atau 
kesimpulan. Fungsi kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat dijadikan jawaban 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif  bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penulis berada di lapangan dan menemukan bukti-bukti yang 
kuat dan mendukung kepada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
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       BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Frofil Madrasah 
1. Selayang Pandang MAN Sidrap 
Madrasah Aliyah Negeri Sidenreng Rappang awalnya merupakan Madrasah 
Aliyah Filiyah Pinrang dengan nomor SK 12 Tahun 2002. Yang secara resmi di 
Negerikan  pada tanggal 19 Juni 2009 berdasarkan surat Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 93 tahun 2009. 
Usaha meningkatkan status dari Madrasah Filial Pinrang  ke Madrasah Negeri 
Baranti maka diusulkan penegerian ke Bupati KDH Tk. II Sidenreng Rappang dengan 
nomor Usulan nomor 21.16.01/PP.03.2/07/2005 tanggal 16 Mei 2005 .Maka 
Keluarlah Rekomendasi Bupati Sidenreng Rappang dengan Nomor 
451.42/1814/Kesra, tanggal 30 Mei 2005. Tentang Rekomendasi penegerian dalam 
kurung waktu 4 tahun Madrasah Aliyah Filial Baranti telah melaksanakan proses 
belajar menganjar.Hal ini menunjukkan bahwa Madrasah Aliyah Negeri Baranti. 
Mendapatkan hak penuh dalam pengelolaan administrasi Pendidikan. Maka 
Berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 93 Tahun 2009 
tanggal  19 Juni  2009 Madrasah Aliyah Filial Baranti Kabupaten Sidrap menjadi 
Madrasah Aliyah  Negeri Baranti Kabupaten Sidenreng Rapang . Dan pada tanggal 
30 Desember 2016 Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kabupaten Sidrap berubah 
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menjadi Madrasah Aliyah Negeri Sedenreng Rappang  (MAN) Sidenreng Rappang , 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 870 Tahun 2016. 
 Dari sudut proses peningkatan kualitas siswa, selain mengadakan proses 
belajar mengajar dikelas pada pagi hari, maka upaya yang dilakukan adalah 
mengadakan  pegajian dasar, latihan kepramukaan, PMR, Olah Raga, Latihan Kader 
Kepemimpin dan latihan Keterampilan dan Mahakarya, kegiatan tersebut 
dilaksanakan pada sore hari sebagai kegiatan esktra kurikuler siswa. 
Madrasah Aliyah Negeri Sidenreng Rappang adalah Sekolah Umum yang 
bercirikhas Agama Islam tidak memiliki perbedaan sedikitpun dengan sekolah Umum   
lainnya. Bahkan Madrasah Aliyah Negeri Baranti memiliki keunggulan tersendiri di 
banding sekolah sederajat lainnya, Karena disamping mendapatkan Pendidikan Umun 
seperti Bahasa Indonesia, Matematika, Bahasa Inggeris, IPA, IPS dan Mata pelajaran 
Umum Lainnya. Sebagaimana layaknya di Sekolah Umum juga mendalami Ilmi-Ilmu  
Agama, seperti Da’wa (Retorika) Pendidikan Agama, Bahasa Arab, dan Imu-ilmu 
Agama lainnya. Sebagai upaya mewujudkan cita-cita Nasional berdasarkan Undang-
undang nomor 2 tahun 1980 yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonedia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan 
Keterampilan, kesehatan Jasmani dan Rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 
serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Termasuk 
ijasahnya yang sejak dulu memiliki kaabsahan dan pengakuan dari Negara. 
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2. Identitas Madrasah 
a. Nama   : Madrasah Aliyah Negeri SIdenreng Rappang 
b. Alamat Madrasah    : Jl. Poros Pinrang No.!.A 
Desa / Kelurahan    : Duampanua 
Kecamatan    : Baranti 
Kabupaten    : Sidenreng Rappang 
Propinsi     : Sulawesi Selatan 
Kode Pos     : 91652 
Telephon HP    : 0421- 94340 
c. Nomor NSM    : 3112730400002 
d. Nomor NPSN   : 40319616 
e. Nomor NPWP   : 00.701.666.0.802.000. 
f. Kode Satker    : 680331 
g. Tanggal Isin Operasional  : 
h. Nomor Sk Penegerian   : 93 Tahun 2009 
i. Tanggal SK Penegerian  : 19 Juni  2009 
j. Akreditasi Madrasah    
1. Status Akreditasi Terakhir  : A (Amat Baik) 
2. Nomor Sk Akreditasi Terakhir : 106/SK/BAP.SM/XII/2014 
3. TMT Sk Akreditasi Terakhir : 18/12/2014 
4. Tanggal Berakhir Akreditasi  : 18/12/2019 
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5. Nilai Akreditasi Terakhir  : 86,00 
k. Data Kepala Madrasah 
Nama Lengkap    : Mustari, S. P., MP. 
Nip     : 19650424 1994031003 
Pangkat/ Golongan  : Pembina /IV/a 
Jenis Kelamin   : Laki- Laki 
Status Kepegawaian   : Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Status Sertifikasi    : Sudah Sertifikasi 
Nomor HP    : 081355714329 
l. Data Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
Nama Bendahara    : Abd Rahman Tahang, S.TP.. 
Nip     : 19720410 200701 1 053 
Status Kepegawaian   : Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Nomor HP    : 085299768570 
Nomor Rekenong Bos   :  0185888254 
Pemilik Rekening   : BPg. 057. MAN Baranti 
m. Pengurus Komite 
Ketua    : Hamka Ongki, S. Ip. 
Wakil Ketua    : Amiruddin Beddu, S.Pd.MM 
Sekertaris     : Mustari S.P., M.P 
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Bendahara    : Dra Mardianah 
3. Visi dan Misi Madrasah 
a. Visi Madrasah 
“Terwujudnya insan madrasah yang unggul spiritual dan intelektual 
serta berakhlakul karimah dan berkomitmen terhadap kemaslahatan 
masyrakat.” 
b. Misi Madrasah 
1. Menyelenggarakan proses pendidikan yang islami yang berorientasi 
pada mutu, berdaya saing tinggi dan berbasis pada sikap spiritual, iptek 
dan imtaq. 
2. Mengembangkan sumber daya insani yang berwawasan lingkungan 
dan islami guna mewujudkan kader ummat agar menjadi rahmatan 
lilalamin. 
3. Mengembangkan metode mengajar pakem yang berbasis ICT dengan 
manajemen yang propesional dan budaya modern yang islami yang 
diakui dan diterima oleh masyarakat. 
4. Menciptakan ukhwah islamiyah sesama warga madrasah dan 
masyarakat.
36
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B. Gambaran Peranan Komite Sekolah di MAN Sidrap Kabupaten Sidrap 
1. Susunan Organisasi Komite sekolah di MAN Sidrap 
Ketua Komite  : Hamka Laongki, S.IP. 
Wakil Ketua  : Amiruddin Beddu, S. Pd.M.M. 
Sekretaris  : Mustari, S.p.,M.P. 
Bendahara  :Dra Mardiana 
Anggota Bidang : 
a. Penggalian Sumber Daya Sekolah  : Nur Hidayah, S.Ag. 
b. Pengembangan Kualitas Pelayanan Sekoalah : Jamaluddin 
c. Sistem Informasi Pelayanan Sekolah  : Suriadi 
d. Pengelolaan Sumber Daya sekolah  : Muh Nasrul Abbas 
e. Sarana/Prasarana Sekoalah   : Zaenal, S.pd. 
f. Usaha Kreasi seni dan Kreatifitas sekolah :Yustina, S.Pd. 
2.  Keberadaan Komite Sekolah di MAN Sidrap 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa informan yang di jadikan sebagai 
sumber data atau pemberi infomasi yaitu Ketua Komite, Kepala Sekolah, dan Guru 
Mata Pelajaran. Pengambilan informan awal adalah dengan mempertimbangkan 
aspek seseorang yang di nilai paling banyak mengetahui tentang keterlibatan Komite 
Sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap. 
Dilihat dari kondisi di lapangan dengan dilibatkannya Komite Sekolah sebagai 
salah satu stakeholder pendidikan telah memberikan konstribusi yang siknifikan 
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terhadap penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap. Dimana Komite dan pihak 
sekolah bersama-sama dalam mengelola dan mendesain, guna mengembangkan 
program-program serta sumber daya yang dimiliki secara maksimal. Oleh karena itu 
sekolah hendaknya selalu mengupayakan bagaimana meningkatkan peranan  Komite 
Sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah baik itu dari segi manajerial, 
keuangan, hingga kurikulum sekolah. 
 Berdasar oleh keberadaan Komite Sekolah di MAN Sidrap serta program-
program yang dijalangkan dalam rangka membantu penyelenggaraan pendidikan di 
MAN Sidrap. Melalui kerja sama untuk menyukseskan kegiatan-kegiatan sekolah. 
Komite Sekolah mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Dari hasil wawancara dengan 
Bapak Hamka Laongki, S.Ip. Selaku ketua Komite Sekolah di MAN Sidrap 
menjelaskan bahwa: 
Tujuan Komite Sekolah di sini ialah membantu Sekolah dalam 
penyelengaraan pendidikan, khususnya kami selalu berupaya memikirkan 
bagaimana dan apa yang terbaik untuk Sekolah dan siswa misalnya kami 
selalu mewanti-wanti para  guru untuk memberikan semaksimal mungkin 
untuk siswa. 
37
 
 
Dari hasil wawancara dengan Ketua Komite Sekolah yakni dengan Bapak 
Hamka Laongki, dapat kita pahami bahwa tujuan utama keberadaan Komite Sekolah 
di MAN Sidrap yaitu, memberikan bantuan kepada Sekolah untuk kelancaran 
penyelenggaraan pendidikan baik itu bantuan berupa pemikiran, tenaga, maupun 
biaya dalam penyelenggaraan pendidikan. Maksud dari memberikan bantuan 
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pemikiran disini seperti memberikan saran dan masukan yang berkaitan dengan 
pembuatan kebijakan dalam rangka memajukan dan mendukung penyelenggaraan 
program-program sekolah termasuk penyusunan dan penerapan kurikulum. 
Sedangkan bantuan berupa tenaga dan biaya terlihat dari fungsi komite itu sendiri 
sebagai badan yang mewadahi dan menyalurkan aspirasi masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan operasioal dan program pendidikan di MAN Sidrap. Juga 
dalam rangka pembiayaan dan pendanaan penyelenggaraan pendidikan, Komite 
biasanya menggalang dana bersama-sama mayarakat dan orang tua peserta didik 
tujuannya biasanya terkait pengadaan dan pemeliharaan fasilitas pendidikan, dan hal 
lain yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap. Selanjutnya 
dari hasil wawancara dengan Bapak Mustari, S.P.,MP. Selaku Kepala Sekolah di 
MAN Sidrap mengungkapkan bahwa: 
Sebagai salah satu stakeholder dalam pendidikan keberadaan Komite sangat 
membantu dalam pengembangan madrasah, bisa membantu dalam hal 
pendanaan, bidang manajerial, penerapan kurikulum, juga sangat berperan 
dalam mempromosikan madrasah kepada masyarakat dan pemerintah.
38
 
 
Dari hasil wawancara dengan  Kepala Sekolah MAN Sidrap Bapak Mustari 
menunjukkan bahwa keberadaan Komite Sekolah sangatlah membantu dalam 
pengembangan madrasah. Efektipitas keberadaan Komite di MAN Sidrap dapat 
dilihat dari tugas dan funsi Komite itu sendiri sebagai badan pemberi pertimbangan 
(advisory agency), badan pendukung (supporting agency), badan pengontrol 
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(controling agency), dan mediator antara Sekolah, Pemerintah dan masyarakat.
39
 Hal 
ini sangat membantu untuk memaksimalkan penyelengaraan pendiddikan di MAN 
Sidrap. 
Lebih lanjut Ibu Asriani,S.Pd, selaku Guru Biologi di MAN Sidrap 
menjelaskan seputar keberadaan Komite Sekolah di MAN Sidrap mengungkapkan 
bahwa: 
 Komite Sekolah, keberadaanya sangat membantu khususnya dalam hal sarana 
dan prasarana pendidikan dengan adanya sarana-prasana yang memadai 
sangat membantu dan menunjang tercapainya tujuan pembelajaran, namun 
kalau partisipasi masyarakat secara langsung dalam proses belajar mengajar 
itu tidak ada tapi kalau dalam artian belajar dari lingkungan dengan tujuan 
identifikasi tetap ada, sehingga masyarakat dalam hal ini Komite Sekolah 
tetap berpengaruh.
40
 
 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Asriani sebagai salah satu guru mata 
pelajaran di MAN Sidrap maksudnya bahwa keberadaan Komite Sekolah sebagai 
lembaga mandiri yang mewadahi partisivasi masyarakat di lingkungan MAN Sidrap. 
Menurutnya sangat membantu dalam pencapaian hasil pendidikan yang diharapkan 
oleh guru-guru terutama partisivasi komite dalam menyiapkan sarana dan prasarana 
pendidikan untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh 
guru. 
Sebagaimana hasil observasi (02 Maret 2018) peneliti menemukan di 
lapangan, bahwa MAN Sidrap kab. Sidrap telah memiliki sebuah Komite Sekolah 
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yang terdiri dari Ketua Komite, Wakil Ketua Komite, Sekertaris Komite, Bendahara 
Komite, dan Anggota komite Sekolah yang menjalankan tugasnya dengan bekerja 
bersama-sama pihak sekolah, masyarakat, maupun pemerintah demi terselenggaranya 
pendidikan di MAN Sidrap Kab. Sidrap. 
3. Kegiatan-kegiatan Komite Sekolah di MAN Sidrap 
Komite Sekolah menyampaikan hasil kajian dan temuannya dalam rapat dan 
pertemuan yang diadakan secara periodik. Semua akan dibahas dalam rapat yang 
dihadiri oleh semua stakeholder yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan di 
MAN Sidrap, baik itu berupa keberhasilan maupun kegagalan dalam pencapaian 
tujuan dan sasaran yang hendak dicapai sekolah semua akan dibahas dalam rapat. 
Penyampaian laporan pertanggung jawaban bantuan masyarakat baik berupa materi 
maupun nonmateri kepada masyarakat dan pemerintah setempat. Berdasar dari hasil 
wawancara yang telah peneliti lakukan dapat diketahui kegiatan-kegiatan seperti apa 
yang telah dilakukan Komite Sekolah selama ini di MAN sidrap. 
Bapak Hamka Laongki,S.Ip. Selaku Ketua Komite di MAN sidrap 
mengungkapkan bahwa: 
Kegiatan Komite Sekolah selama ini dilakukan dalam bentuk pertemuan atau 
rapat untuk membahas perumusan kebijakan, perencanaan pembangunan, dan 
seluruh aktifitas yang memerlukan partisipasi masyarakat. Tapi tetap kegiatan 
ini masih dikoordinirir secara langsung oleh kepala sekolah selaku pimpinan 
sekolah, biasanya pertemuan ini dilaksanakan pada permulaan tahun ajaran, 
penerimaan siswa baru, dan apabila ada persoalan-persoalan yang melibatkan 
siswa, dan apabila menjelang penamatan.
41
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Hamka Laongki diatas menunjukkan 
bahwa sanya keterlibatan Komite Sekolah di MAN Sidrap selama ini benar-benar 
diperlukan dalam menunjang keberhasilan Sekolah dalam menjalankan program-
program dan kegiatan sekolah sekolah. Bapak Hamka Laongki selaku Ketua Komite 
juga menambahkan bahwa: 
Untuk pengelolaan keuangan Sekolah Komite kami terlibat dalam 
pembahasan dan pembuatan RAPBS bersama kepala sekolah dan guru. 
Komite terlibat dalam penyusunan, pencairan anggaran, penggalangan dana 
serta pembukuan semua penerimaan dan pengeluaran serta penggunaan 
anggaran tetap melewati persetujuan Komite Sekolah. Namun peran kami 
selaku Komite disini tetap terbatas pada perumus kebijakan saja dan media 
dalam membicarakan biaya pembangunan infrastruktur Sekolah.
42
 
 
Bapak Mustari,S.p.,Mp. Selaku Kepala Sekolah di MAN Sidrap menjelaskan 
bahwa  pelibatan Komite Sekolah dalam penentuan program-program dan kegiatan 
sekolah di MAN Sidrap yakni:  
Kami merumuskan kebijakan setiap awal tahun ajaran disana dibahas kegiatan 
apa yang akan dijalankan dalam satu tahun kedepan disanalah mulai 
dirumuskan berapa anggaran yang akan digunakan dan sasarannya kepada 
siapa. Nah di sinilah terlibat komite Sekolah sebagai badan pengontrol, 
apakah itu terkait kurikulum, kehumasan, dan lain sebagainya pokoknya 
semua harus klop dengan dana yang dimiliki.
43
 
 
Bapak Mustari juga menambahkan terkait Program-program Komite Sekolah 
yang selama ini telah terealisasikan dalam mendukung jalannya proseses belajar 
mengajar di MAN Sidrap bahwa: 
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Selama ini Komite Sekolah senantiasa aktif dalam, 1) Aktif dalam 
memberikan masukan seputar rencana anggaran pendapatan dan belanja 
sekolah. 2) Memonitor proses pengambilan keputusan sekolah. 3) memonitor 
terhadap program sekolah. 4) Memberikan pertimbangan kepada sekolah 
terkait tenaga pendidik dan kependidikan yang akan direkrut oleh sekolah. 5) 
Memantau kondisi sarana-prasarana sekolah. 6) Memantau hasil ujian siswa. 
7) memantau kondisi keuangan sekolah. 8) melakukan negosiasi kepada 
pemilik lahan guna perluasan lahan sekolah. 9) Mengevaluasi kebijakan 
sekolah.
44
 
 
Dan dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal (02 Maret 2018) 
program-program dan kegiatan komite sekolah terbukti dengan diwujudkannya 
pasilitas sekolah guna menunjang tercapainya kurikulum yang diterapkan di sekolah 
yakni Kurikulum 2013. Diataranya adalah pembangunan mushallah, penambahan 
gedung dan penambahan jumlah kelas, pembangunan ruang komputer, pembangunan 
pagar sekolah, pembangunan laboratorium, penambahan bangku dan kursi sekolah.  
4. Hambatan-hambatan Komite Sekolah dalam menjalankan perannya di 
MAN Sidrap 
Tekad untuk meningkatkan mutu pendidikan menjadi suatu alasan mengapa 
seseorang mengabdikan dirinya untuk menjadi pemangku jabatan sebagai Komite 
Sekolah. Masalah ini dapat menjadikan sebagai pembuka bagi Komite Sekolah untuk 
menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai Komite Sekolah dan menjalankan roda 
organisasi yang mandiri dalam dunia pendidikan ini. Komite Sekolah sebagai sebuah 
organisasi perlu dikelola sebagai sebuah organisasi dengan menerapakan berbagai 
prinsip dan program yang  jelas. Namun tidak semua Komite Sekolah mampu 
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menjalankan roda organisasi sebagaimana yang diharapkan. Sebagaimana hasil 
wawancara yang peneliti lakukan di MAN Sidrap dapat diketahui beberapa paktor 
yang menjadi penghambat Komite Sekolah dalam menjalankan pungsi dan perannya  
di MAN Sidrap. Wawancara dengan Bapak Hamka Laongki, S.Ip. Selaku Ketua 
Komite di MAN Sidrap menjelaskan bahwa: 
Kendala yang dialami Komite selama ini yaitu kami belum memiliki 
hubungan kerja sama dengan pelaku usaha dan industri, serta kurangnya minat 
masyarakat untuk terlibat terhadap jalannya program-program yang diadakan 
sekolah.
45
 
 
Maksud dari hasil wawancara dengan Bapak Hamka Laonki selaku Ketua 
Komite diatas bahwa, kendala yang selama ini dihadapi oleh Komite Sekolah di 
MAN Sidrap yakni, kesulitan dalam hal mencari dana dengan tidak adanya hubungan 
kerja sama dengan dunia usaha dan industri lebih-lebih sekarang ini dengan adanya 
pendidikan gratis yang menjadikan hampir semua yang menyangkut urusan 
pendidikan tidak ada yang berbayar. Namun masalahnya masih terlalu banyak 
kekurangan terhadap peraturan pemerintah ini. Sehingga membuat sekolah dan 
Komite Sekolah kewalahan apa bila ada kebutuhan-kebutuhan yang mendesak namun 
dananya belum keluar atau tidak mencukupi. Lain lagi dengan urusan kurangnya 
minat masyarakat atau orang tua murid untuk terlibat atau setidaknya mengetahui 
kegiatan atau program-program yang dibuat oleh sekolah. Hal seperti ini terjadi 
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karena memang belum adanya  kesadaran dan rasa memiliki terhadap terhadap 
lembaga pendidikan sehingga membuatnya tidak peduli terhadap kegiatan sekolah. 
Menurut Bapak Mustari, S.p.,Mp. Selaku Kepala Sekolah MAN Sidrap 
mengungkap seputar hambatan-hambatan atau masalah yang dialami Komite Sekolah 
selama ini bahwa: 
Selama ini Komite dalam memberika sosialisasi kepada wali murid belum 
efektif sehingga muncul anggapan di masyarakat bahwa sanya Komite 
Sekolah itu sama saja dengan BP3 dulu yang kerjanya hanya menagi iuran 
pembayaran bagi siswa, orang tua siswa itu banyak yang belum paham dengan 
keberadaan komite yang sebenarnya.
46
 
 
Menurut Bapak Mustari diatas selaku Kepala Sekolah di atas bahwa sanya 
Komite Sekolah belum efektif dalam memberikan sosialisasi kepada kepada wali 
murid dan masyarakat tentang tentang peran dan fungsi Komite Sekolah. Sehingga 
masih ada anggapan dari wali murid bahwa komite itu sama saja dengan BP3. Hal 
tersebut dapat membuktikan bahwa pemilihan pengurus Komite Sekolah di MAN 
Sidrap belum ketat sehingga masih ada anggotanya yang belum kompeten dalam 
menjalankan tugas. 
Lebih lanjut Ibu Jumniarnawati B,Sp.M.Si. selaku Wakasek Urusan 
Kurikulum di MAN Sidrap menjelaskan bahwa: 
Ada beberapa anggota komite Sekolah yang sebenarnya tidak kompeten 
dalam bidangnya selaku anggota Komite MAN Sidrap. Juga masih ada orang 
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tua murid atau masyararakat yang kurang perhatian dengan penyelenggaraan 
dan kegiatan belajar mengajar di MAN Sidrap ini.
47
 
 
Menurut ibu Jumniarnawati di atas maksudnya kurangnya ketatnya 
pengawasan dan seleksi anggota komite Sekolah di MAN Sidrap menyebabkan masih 
adanya beberapa anggota Komite yang tidang kompeten dalam menjalankan amanah 
yang diberikan padanya. Mengakibatkan masyarakat dan orang tua wali murid tidak 
banyak mengetahui seputar penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap karena 
kurangnya sosialisasi yang dilakukan anggota Komite. Mereka hanya mengandalkan 
informasi yang disampaikan dari anaknya apabila ada kebijakan dari sekolah. 
 
C. Gambaran Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kabupaten Sidrap 
1. Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa informan yang di jadikan sebagai 
sumber atau pemberi infomasi yaitu, Wakasek Urusan Kurikulum, kepala Sekolah, 
dan Guru Mata Pelajaran. Pengambilan informan awal adalah dengan 
mempertimbangkan aspek seseorang yang dinilai banyak mengetahui tentang 
pelaksanaan kurikulum 2013 terhadap di MAN Sidrap. 
Kurikulum adalah program pendidikan yang di sediakan oleh lembaga 
pendidikan  (sekolah) bagi peserta didik. Berdasar program pendidikan tersebut 
peserta didik melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong 
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perkembangan dan pertumbuhannya sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. Dengan kata lain, dengan program kurikuler tersebut, sekolah/lembaga 
pendidikan menyediakan lingkungan pendidikan bagi peserta didik untuk 
berkembang. Itu sebabnya, kurikulum disusun sedemikian rupa yang memungkinkan 
peserta didik melakukan beraneka ragam kegiatan belajar.
48
 
Kurikulum 2013 disiapkan untuk generasi yang siap dalam menghadapi masa 
depan. Karena itu kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan yang akan 
terjadi dimasa depan. Titik beratnya bertujuan untuk mendorong peserta didik  untuk 
mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 
mempresentasikan apa yang mereka dapatkan atau apa yang mereka peroleh dari 
proses pengajaran. Adapun obyek yang menjadi bahan pembelajaran dalam menata 
dan menyempurnakan Kurikukulum 2013 di MAN Sidrap yakni menekankan pada 
penomena alam, seni, budaya dan sosial kemasyarakatan. Melalui pendekatan 
tersebut diharapkan nantinya anak didik dapat menjadi peserta didik yang memiliki 
kompetensi sikap, keterampilan, pengetahuan yang jauh lebih baik. Sehingga mereka 
akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka akan 
sukses dalam menghadapi berbagai macam persoalan dan tantangan hidup dimasa 
yang akan datang. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu Guru Mata 
Pelajaran di MAN Sidrap yakni, Bapak Ahmad S.Pd. selaku Guru Sosiologi di MAN 
Sidrapmenjelaskan bahwa: 
Sekolah ini sudah menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun 2014, namun 
hanya berlaku pada kelas X dan XI. Baru pada tahun 2015 kurikulum 2013 
berlaku untu semua jenjang kelas di MAN. Dan ini sudah terlaksana dengan 
baik karena guru-guru sudah diberikan sosialisasi dan pelatihan-pelatihan 
ditingkat kabupaten dan ditingkat provinsi demi untuk kelancaran kurikulum 
2013 ini.
49
 
 
Menurut apa yang disampaikan Bapak Ahmad selaku Guru Sosiologi diatas 
maksudnya, kurikulum 2013 baru diterapakan pada tahun 2014 itu pun hanya 
diaplikasikan pada kelas X dan XI saja. Sedangkan kelas XII masih menggunakan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Baru pada tahun 2015 Kurikulum 2013 
sudah diaplikasikan disemua jenjang kelas di MAN Sidrap dikarenakan kurikulum 
2013 baru di terapkan secara nasional ditahun tersebut. 
Juga berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Jumniarnawati B, Sp.,M.Si. 
selaku Wakasek Urusan Kurikulum di MAN Sidrap memberikan penjelasan kepada 
peneliti bahwa: 
Kurikulum 2013 mengharapkan peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dikelas, ini menjadi kendala yakni bagaimana nmengubah pola 
pikir lama dimana guru menjadi pusat ilmu kemudian menjadi pasilitator dan 
pemandu sehingga dapat memacu dan menunjang  perkembangan karakter 
peserta didik.
50
 
 
                                                 
49
Ahmad, Guru sosiologi di MAN Sidrap,Wawancara, Baranti 02 Maret 2018. 
50
Jumniarnawati, Wakasek Urusan Kurikulum MAN Sidrap, Baranti, 02 Maret 2018. 
53 
 
 
Menurut apa yang disampaikan oleh Ibu Jumniarnawati diatas selaku wakasek 
Urusan Kurikulum di MAN Sidrap diatas menunjukkan bahwa pada Kurikulum 2013 
yang seharusnya menggunaka pendekatan scientific dalam proses belajar mengajar 
artinya, peserta didiklah yang seharusnya lebih banyak aktif dalam proses belajar 
mengajar di dalam maupun di luar kelas, namun melihat dari penjelasan Ibu Jumniar 
diatas justru sebaliknya guru-gurulah yang lebih banyak aktif di dalam kelas biasanya 
guru yang seperti ini lebih senang menggunakan metode ceramah dalam kelas. 
Masing-masing guru berbeda pandangan mengenai penerapan Kurikulum 
2013 ini ada yang menyatakan senang dan ada yang menyatakan susah. Salah satu 
diantaranya yaitu Ibu Asriani,S.pd. selaku Guru  Biologi memberikan penjelasan 
Bahwa: 
Sangat sulit untuk mengubah kebiasaan lama dimana guru yang menjadi pusat 
ilmu kemudian beralih ke guru hanya sebagai pasilitatator belaka untuk 
menunjang tercapainya hasil belajar yang diinginkan. Untungnya selama ini di 
MAN Sidrap ditunjang dengan sarana-Prasarana yang memadai jadi hal 
tersebut dapat sedikit teratasi untuk menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran.
51
 
 
Maksud dari penjelasan Ibu Asriani diatas yaitu bagaimana mengubah polah 
pikir lama yakni guru sebagai pusat pengetahuan ke pola penilaian dalam kurikulum 
2013 yang terdiri dari tiga aspek yakni, afektif, kognitif dan psikomotorik. 
Psikomotorik ini dapat dinilai dengan melihat keterampilan dari peserta didik ketika 
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melakukan praktikum untungnya di MAN Sidrap masih didukung dengan sarana dan 
prasarana yang memadai. 
Hal tersebut selaras dengan apa yang disampaikan Bapak Hamka Laongki 
selaku Ketua Komite di MAN Sidrap bahwa: 
Peran komite disini tidak terkecuali dengan bidang kurikulum yaitu kami 
menyediakan bantuan berupa pemikiran, dana dan tenaga untuk mewujudkan 
fasilitas sekolah, berupa ruang kelas, musallah, sarana olahraga, dan masih 
banyak lagi.
52
 
 
 Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal (02 Maret 2018) 
program-program dan kegiatan komite sekolah terbukti dengan diwujudkannya 
pasilitas sekolah guna menunjang tercapainya kurikulum yang diterapkan di sekolah 
yakni Kurikulum 2013. Diataranya adalah pembangunan mushallah, penambahan 
gedung dan penambahan jumlah kelas, pembangunan ruang komputer, pembangunan 
pagar sekolah, pembangunan laboratorium, penambahan bangku dan kursi sekolah. 
2. Hambatan-hambatan Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap 
Kurikulum 2013 mengembangkan dua konsep dan proses pembelajaran yakni 
proses pebelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. Dimana proses 
pembelajaran langsung dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang 
menitik beratkan pada pengembangan pengetahuan, kemampuan berpikir, dan 
keterampilan psikomotorik peserta didik melalui interaksi langsung dengan sumber-
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sumber belajar yang dirancang pendidik dalam silabus dan RPP Berupa kegiatan 
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk melakukan aktifitas belajar. 
Untuk dapat menerapakan sebagaimana yang dimaksud diatas ada banyak 
kendala sebagaimana yang diungkapkan Bapak Ahmad, S.Pd. selaku Guru Sosiologi 
di MAN Sidrap menjelaskan bahwa: 
Kendala-kendala itu bisa datang dari guru, peserta didik ataupun sarana-
prasarana yang tersedia di sekolah, misalnya saja buku peserta didik dan buku 
pegangan untuk guru belum tersedia secara merata. Sebenarnya ini terkait 
dengan kesiapan pemerintah untuk menyediakan buku mata pelajaran yang 
dibutuhkan, memang selama ini sudah disiapkan namun belum memadai 
kecuali untuk buku-buku agama sudah lumayan terpenuhi namun untuk 
pemenuhan buku-buku mata pelajaran umum menurut saya belumlah cukup. 
Juga kesiapan guru-guru untuk menerapakan metode scientific belum 
sepenuhnya guru-guru bisa menerapkannya.
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Maksud dari pada apa yang disampaikan Bapak Ahmad selaku Guru Sosiologi 
di MAN Sidrap diatas adalah dalam mencapai tujuan Kurikulum 2013 muncul 
berbagai macam hambatan yang dapat mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak 
tercapai dengan maksimal. Hambatan itu bisa datang dari pendidik misalnya guru 
belum menguasai bahan ajarnya, bisa datang dari peserta didik misalnya peserta didik 
kesulitan memahami materi yang disampaikan oleh guru, atau dari sarana dan 
prasarana, misalnya materi ajar yang seharusnya menggunakan media proyektor 
namun karna terkendala alat terpaksa disampaikan lewat metode ceramah. Begitupun 
halnya dengan faktor external yang menghambat tercapainya tujuan Kurikulum 2013 
seperti ketidak sediaan pemerintah dalam membekali pendidik dengan keterampilan 
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ataupun media lain untuk kelancaran Kurikulum 2013 sebagaimana yang 
diungkapkan persoalan belum meratanya buku paket peserta didik dan buku pegangan 
untuk guru.   
Juga berdasarkan wawancara dengan Ibu Jumniarnawati B,Sp.,M.Si. selaku 
Wakasek  Urusan Kurikulum di MAN Sidrap  memberikan penjelasan kepada peneliti 
bahwa: 
Kurikulum 2013 mengharapkan peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dikelas, ini menjadi kendala yakni bagaimana nmengubah pola 
pikir lama dimana guru menjadi pusat ilmu kemudian menjadi pasilitator dan 
pemandu sehingga dapat memacu dan menunjang  perkembangan karakter 
peserta didik.
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Menurut apa yang disampaikan oleh Ibu Jumniarnawati diatas selaku 
Wakasek Urusan Kurikulum di MAN Sidrap diatas menunjukkan bahwa dalam 
penerapan Kurikulum 2013 yang seharusnya menggunakan pendekatan scientific 
dalam proses belajar mengajar artinya, peserta didiklah yang seharusnya lebih banyak 
aktif dalam proses belajar mengajar di dalam maupun di luar kelas, namun melihat 
dari penjelasan Ibu jumniar diatas justru sebaliknya guru-gurulah yang lebih banyak 
aktif di dalam kelas biasanya guru yang seperti ini lebih senang menggunakan metode 
ceramah dalam kelas. 
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D. Peran Komite Sekolah dalam Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap 
Kabupaten Sidrap 
Terbentuknya Komite Sekolah sebagai perangkat yang ikut serta dan 
bertanggung jawab terhadap kepentingan sekolah. Tanggung jawab yang di maksud 
adalah untuk membantu sekolah mencari jalan keluar terhadap permasalahan yang 
dihadapi sekolah.
55
 
Komite Sekolah harus bertumpu pada landasan partisipasi masyarakat dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil pendidikan di sekolah termasuk dalam 
penerapan kurikulum. Dimana MAN Sidrap yang menerapkan Kurikulum 2013 maka 
Komite Sekolah harus melaksanakan pungsinya sebagai penunjang dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran yang sejalan dengan tuntutan yang termaktub dalam 
Kurikulum 2013. Sebagaimana yang dijelaskan Ketua Komite MAN Sidrap Bapak 
Hamka Laongki, S.Ip. Sebelumnya bahwa: 
Tujuan Komite Sekolah di sini ialah membantu sekolah dalam penyelengaraan 
pendidikan, khususnya kami selalu berupaya memikirkan bagaimana dan apa 
yang terbaik untuk sekolah dan siswa misalnya kami selalu mewanti-wanti 
para  guru untuk memberikan semaksimal mungkin untuk siswa. 
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Dari hasil wawancara dengan Ketua Komite Sekolah yakni dengan bapak 
Hamka Laongki, dapat kita pahami bahwa tujuan utama keberadaan Komite Sekolah 
di MAN Sidrap yaitu memberikan bantuan kepada sekolah untuk kelancaran 
penyelenggaraan pendidikan baik itu bantuan berupa pemikiran, tenaga, maupun 
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biaya. Maksud dari memberikan bantuan pemikiran disini seperti memberikan saran 
dan masukan yang berkaitan dengan pembuatan kebijakan dalam rangka memajukan 
dan mendukung penyelenggaraan program-program sekolah termasuk penyusunan 
dan penyelenggaraan kurikulum dalam hal ini Kurikulum 2013. Sedangkan bantuan 
berupa tenaga dan biaya terlihat dari pungsi Komite itu sendiri sebagai badan yang 
mewadahi dan menyalurkan aspirasi masyarakat dalam melahirkan kebijakan 
operasioal dan program pendidikan di MAN Sidrap. Juga dalam rangka pembiayaan 
dan pendanaan penyelenggaraan pendidikan Komite biasanya menggalang dana 
bersama-sama mayarakat dan orang tua siswa tujuannya biasanya terkait pengadaan 
dan pemeliharaan fasilitas pendidikan, dan hal-hal lain yang terkait dengan 
penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap. 
Lebih lanjut Ibu Jumniarnawati B,Sp.M.Si. Selaku Wakasek Urusan 
Kurikulum di MAN Sidrap memberikan penjelasan seputar peranan Komite Sekolah 
dalam penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap Bahwa: 
Komite selama ini berperan dalam memberikan pertimbangan-pertimbangan 
dan kebijakan dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Komite 
juga senantiasa mendukung penyelenggaraan sekolah dengan berupa dana, 
tenaga, maupun pemikiran dalam memajukan mutu pendidikan di MAN. 
Komite juga berperan dalam penyusunan kurikulum karena dalam menyusu 
kurikulum sekolah harus sesuai dengan aspirasi masyarakat. Seperti baru-baru 
ini dalam pengadaan buku detik-detik menjelang pelaksanaan ujian nasional 
komite juga turut berperan dalam pengadaan namun hanya sebagai 
perpanjangan tangan dari sekolah kepada orang tua sisiwa.
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Maksud dari apa yang dijelaskan Ibu Jumniarnawati selaku Wakasek Urusan 
Kurikulum di MAN Sidrap Diatas yaitu, Komite memberikan pertimbangan dalam 
penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap maksunya, Komite Sekolah sebagai 
badan pertimbangan berperan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan 
pendidikan di MAN Sidrap, minimal dalam memberikan masukan, pertimbangan dan 
rekomendasi kepada sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Komite Sekola 
sebagai badan pertimbangan mempunyai tiga fungsi yaitu memberikan pertimbangan 
dalam perencanaan sekolah, pelaksanaan program pendidikan, dan pengelolaan 
sumberdaya pendidikan.
58
 
 Selanjutnya Komite Sekolah sebagai pendukung penyelenggaraan sekolah 
maksudnya, komite sekolah berperan dalam memberikan dukungan terhadap sekolah 
dapat berwujud finansial, pemikiran, atau tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan, 
minimal dalam mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Komite Sekolah berperan dalam 
memberikan dukungan terhadap peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran.  
 Selanjutnya dari hasil wawancara dengan Bapak Mustari, S.P., MP. Selaku 
Kepala Sekolah di MAN Sidrap mengungkapkan bahwa: 
Sebagai salah satu stakeholder dalam pendidikan keberadaan Komite sangat 
membantu dalam pengembangan madrasah, bisa membantu dalam hal 
pendanaan, bidang manajerial, penerapan kurikulum, juga sangat berperan 
dalam mempromosikan madrasah kepada masyarakat dan pemerintah.
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Dari hasil wawancara dengan  Kepala Sekolah MAN Sidrap Bapak Mustari 
menunjukkan bahwa keberadaan Komite Sekolah sangatlah membantu dalam 
pengembangan madrasah. Efektipitas keberadaan komite di MAN Sidrap dapat dilihat 
dari tugas dan funsi Komite itu sendiri sebagai badan pemberi pertimbangan 
(advisory agency), badan pendukung (supporting agency), badan pengontrol 
(controling agency), dan mediator antara Sekolah, pemerintah dan masyarakat.
60
 Hal 
ini sangat membantu untuk memaksimalkan penerapan Kurikulum 2013 di MAN 
Sidrap. 
Lebih lanjut Ibu Asriani sebagai guru mata pelajaran biologi menjelaskan 
seputar keberadaan Komite Sekolah di MAN Sidrap mengungkapkan bahwa: 
 komite sekolah, keberadaanya sangat membantu khususnya dalam hal sarana-
prasarana pendidikan dengan adanya sarana-prasana yang memadai sangat 
membantu dan menunjang tercapainya tujuan pembelajaran, namun kalau 
partisipasi masyarakat secara langsung dalam proses belajar mengajar itu 
tidak ada tapi kalau dalam artian belajar dari lingkungan dengan tujuan 
identifikasi tetap ada, sehingga masyrakat dalam hal ini komite sekolah tetap 
berpengaruh.
61
 
 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Asriani sebagai salah satu guru mata 
pelajaran di MAN Sidrap bahwa keberadaan komite Sekolah sebagai lembaga 
mandiri yang mewadahi partisipasi masyarakat di lingkungan MAN Sidrap. 
Menurutnya sangat membantu dalam terjcapainya hasil pendidikan yang diharapkan 
oleh guru-guru terutama partisipasi komite dalam menyiapkan sarana-prasarana 
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pendidikan untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh 
guru.  
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal (02 Maret 2018) 
program-program dan kegiatan Komite Sekolah terbukti dengan diwujudkannya 
pasilitas sekolah guna menunjang tercapainya kurikulum yang diterapkan di sekolah 
yakni Kurikulum 2013. Diataranya adalah pembangunan mushallah, penambahan 
gedung dan penambahan jumlah kelas, pembangunan ruang komputer, pembangunan 
pagar sekolah, pembangunan laboratorium, penambahan bangku dan kursi sekolah. 
Dan hasil pengambilan dokumentasi (tanggal 6 Agustus 2018) peneliti 
memperoleh hasil dokumentasi berupa Foto-foto ruang kelas, pagar sekolah, 
pembangunan mushallah yang sementara proses, gedung perpustakaan, perluasan area 
parkiran sekolah, laboratorium dan lain-lainya. Hal ter sebut merupakan hasil dari 
kerja keras semua stakeholder pendidikan yang ada di MAN Sidrap tidak terkecuali 
Komite Sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Komite sekolah di MAN Sidrap telah melakukan serangkaian usaha untuk 
menjalankan perannya sebagai organisasi mandiri yang mewadahi partisivasi 
masyarakat terhadap penerapan dan pelaksanaan kurikulum 2013 di MAN Sidrap 
diantaranya: 
a. Memberikan masukan, dan pertimbangan pada satuan pendidikan mengenai 
kebijakan dan program sekolah. 
b. Pengadaan sarana dan prasarana yang dapat menunjang pencapaian pembelajaran 
dan kurikulum 2013. 
c. Memberikan pertimbangan terkait tenaga pendidik dan kependidikan yang akan 
direkrut oleh sekolah. 
d. Ikut serta dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum di MAN Sidrap. 
e. Terlibat dalam penyusunan, pencairan, anggaran dan penggalangan dana guna 
membiayai kebutuhan pendidikan dan pemeliharaan fasilitas pendidikan. 
Dalam menjalankan perannya sebakai komite sekolah di MAN Sidrap, 
tentunya ada beberapa hal yang menjadi Faktor penghambat dalam menjalankan 
fungsi dan tugasnya. 
Faktor yang menghambat peran Komite Sekolah di MAN Sidrap diantaranya, 
kesadaran orang tua wali peserta didik masih kurang dalam menjalankan perannya 
63 
 
 
sebagai Komite Sekolah di MAN Sidrap, belum adanya kerja sama antara pelaku 
Usaha dan Industri, adanya beberapa anggota Komite Sekolah yang kurang kompeten 
dalam menjalankan perannya sebgai anggota Komite Sekolah, serta sosialisasi yang 
kurang efektif yang diberikan Komite Sekolah baik itu kepada orang tua wali peserta 
didik, masyarakat, dan pemerintah. 
B. Saran 
Saran yang dapat penulis sampaikan diantaranya: 
1. Hendaknya pihak sekolah lebih giat dalam mensosialisasikan keberadaan, 
fungsi, dan peran komite kepada masyarakat dan orang tua wali peserta 
didik. 
2. Hendaknya komite lebih giat dalam menjalankan perannya sebagai 
lembaga penampung aspirasi masyarakat khususnya dalam penerapan 
kurikulum dan lebih menjalin kerja sama yang baik dengan, sekolah, orang 
tua wali murid, masyrakat, dan pemerintah. 
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ABSTRAK 
1. Nama   : Rusman R 
2. Nim   : 20300114015 
3. Jurusan   : Manajemen Pendidikan Islam 
   4.   Judul Skripsi :Peran Komite Sekolah terhadap Penerapan       
Kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kabupaten Sidrap 
 
Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga 
pendidikan (sekolah) bagi Peserta didik, berdasarkan program pendidikan tersebut 
siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong perkembangan dan 
pertumbuhannyasesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapakan. Untuk 
melaksanakan kurikulum tersebut perlu kerja sama oleh seluruh stakeholder 
pendidikan yang terkait. Guru, staf dan Karyawan dan juga komite sekolah. Komite 
merupakan suatu lembaga yang mewadahi peran serta masyrakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan pada tingkat satuan pendidikanyang berperan dalam 
menampung dan menyalurkan pikiran dan gagasan dalam mengupayakan kemajuan 
pendidikan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan suatu rumusan masalah 
Pertama, Bagaimana Peran Komite di MAN Sidrap Kab. Sidrap. Kedua, Bagaimana 
Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kab. Sidrap. Ketiga, Bagaimana peran 
Komite terhadap Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan yang 
menjadi sumber data adalah, ketua komite sekolah, wakasek urusan kurikulum. 
kepala sekolah MAN Sidrap, guru-guru serta yang dianggap mengetahui seputar 
peranan Komite Sekolah terhadap penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap. 
Komite Sekolah di MAN Sidrap telah melakukan serangkaian usaha untuk 
menjalankan perannya sebagai organisasi mandiri yang mewadahi partisipasi 
masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap diantaranya, 
memberikan masukan, dan pertimbangan pada satuan pendidikan menganai kebijakan 
dan program sekolah, Pengadaan sarana dan prasarana yang dapat menunjang 
pencapaian pembelajaran dan Kurikulum 2013, Memberikan sosialisasi pada orang 
tua wali murid akan pentingnya keikutsertaan mereka dalam penyelenggaraan 
pendidikan, Ikut serta dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum di MAN 
Sidrap. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Keluarga sebagai suatu organisasi terkecil di masyarakat mendapat peranan 
sangat penting karena membentuk kepribadian karakter, dan watak anggota 
keluarganya. Sedangkan masyarakat terdiri dari keluarga-keluarga. Dari satuan 
terkecil itu terbentuklah gagasan untuk terus mewariskan standar watak dan 
kepribadian karakter yang baik yang diakui oleh semua golongan masyarakat, salah 
satu institusi yang mewariskan kepribadian dan watak kepada masyarakat adalah 
sekolah. Sekolah tidak akan terus berdiri jika tidak didukung oleh masyarakat, maka 
dari itu kedua sistem sosial ini saling mendukung dan melengkapi. Jika di sekolah 
dapat terbentuk perubahan sosial yang baik berdasarkan nilai atau kaidah yang 
berlaku, maka masyarakatpun akan mengalami perubahan sosial. 
Mengingat akhir-akhir ini sering terjadi permasalahan, terutama mengenai 
hubungan antara pihak sekolah dan orang tua peserta didik yang menganggap bahwa 
sekolah kurang becus dalam mendidik anak-anak mereka. Mereka selalu 
menyerahkan masalah pendidikan anak mereka kepada pihak sekolah tanpa adanya 
campur tangan dari mereka sendiri. Terkadang merekapun seakan enggan untuk 
diajak  membahas mengenai perkembangan anak mereka di sekolah. Seharusnya para 
orang tua tidak boleh lepas tangan begitu saja terhadap sekolah. Keluarga merupakan 
2 
 
 
yang paling pertama dan utama dalam mendidik anak. Karena seperti yang kita 
ketahui, sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang kedua setelah keluarga. 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan formal yang pertama dan yang 
paling utama dalam proses sosialisasi anak. Selain itu juga sekolah yang merupakan 
lingkungan pendidikan formal, memegang peranan penting dalam sosialisasi anak. 
Untuk itu kedua lingkungan pendidikan ini, baik formal maupun informal tidak dapat 
berdiri sendiri dan harus terintegrasi dengan melakukan hubungan kerja sama yang 
baik antara pihak sekolah dan orang tua. Agar tidak terjadi kesalah pahaman.
1
 
Dalam Undang-Undang No. 25 tahun 2000 tentang Program Pembangunan 
Nasional (Propenas) dalam Rencana Pembangunan Tahunan (Repeta)  dinyatakan 
adanya perintisan pembentukan dewan sekolah di setiap kabupaten dan kota, dan 
pembentukan komite sekolah di setiap sekolah.
2
 
 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 44 tahun 2002 tentang Dewan 
Pendidikan dan Komite Sekolah dirumuskan sebagai berikut: 
Dewan pendidikan adalah badan yang mewadahi peran serta masyarakat 
dalam rangka meningkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan 
pendidikan di kabupaten dan kota dewan pendidikan berperan sebagai: 
1.Pemberi pertimbangan ( advisory agency ) dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan. 2.Pendukung ( supporting agency ) baik 
berupa finansial, pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan 
pendidikan. 3.Pengonrol ( controlling agency ) dalam rangka transparansi dan 
                                                 
1
Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (cet.1; Jakarta: PT Rajagrapindo Persada, 
2014 ), h. 151-152. 
2
Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah, ( Cet. 1; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014 ), h.161-162. 
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akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan. 4.Mediator antara 
pemerinta dan DPR dengan masyarakat.  
Komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat 
dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan dan efisiensi pengelolaan 
pendidikan di satuan pendidikan, baik pendidikan pra sekolah, jalur 
pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah. Peran komite sekolah 
hampir sama dengan dewan pendidikan, namun ruang lingkupnya lebih sempit 
di satuan pendidikan.
3
 
 
Sebagai badan pertimbangan, Komite mempunyai tiga fungsi yaitu 
memberikan pertimbangan dalam perencanaan sekolah, pelaksanaan program 
pendidikan, dan pengelolaan sumber daya pendidikan.Terkait ketiga fungsi tersebut 
komite sekolah berperan dalam mengidentifikasi sumber daya pendidikan dalam 
masyarakat, memberikan masukan RAPBS. Komite Sekolah memberikan 
pertimbangan terhadap proses pengelolaan pendidikan di sekolah dan memberikan 
masukan terhadap proses pembelajaran kepada guru-guru. Untuk pengadaan 
sumberdaya komite sekolah berperan dalam memberikan pertimbangan tentang 
tenaga kependidikan yang dapat diperbantukan di sekolah dan memberikan 
pertimbangan tentang sarana dan prasarana yang dapat diadakan di sekolah. 
Sebagai badan pendukung, komite berperan dalam memantau kondisi 
ketenagaan pendidikan di sekolah, koordinasi dukungan sarana dan prasarana di 
sekolah,  memantau kondisi anggaran di sekolah, dan Komite Sekolah memberikan 
dukungan dalam peningkatan prestasi belajar peserta didik dan kinerja sekolah. 
Komite Sekolah sebagai badan pendukung mempunyai tiga fungsi yaitu memberikan 
                                                 
3
Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah, h.161-162. 
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dukungan dalam pengelolaan sumber daya sekolah, pengelolaan sarana dan prasarana 
sekolah, dan pengelolaan anggaran sekolah. 
Sebagai badan pengontrol, Komite melakukan perannya dalam menyetujui 
dan memantau kegiatan penggalangan dana untuk sekolah, membantu dalam sistem 
monitoring dan evaluasi standar di sekolah, dan memantau pelaksanaan rekomendasi 
dalam laporan kinerja sekolah. 
Sebagai badan pengontrol Komite juga berperan dalam memantau kinerja 
sekolah, seperti nilai ujian, kehadiran guru dan peserta didik, dan memeriksa laporan 
keuangan bulanan. Komite Sekolah melakukan pengontrolan dalam rangka 
tranparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan minimal 
melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, penyelenggaraan, 
dan keluaran pendidikan dari satuan pendidikan. 
Sebagai badan penghubung, Komite Sekolah berperan dalam mengidentifikasi 
aspirasi pendidikan dalam masyarakat, menampung pengaduan dan keluhan terhadap 
kebijakan dan program pendidikan, mengomunikasikan pengaduhan dan keluhan 
masyarakat terhadap instansi terkait dalam bidang pendidikan di sekolah. Komite 
Sekolah sebagai badan penghubung mempunyai tiga fungsi yaitu menjadi 
penghubung antara masyarakat dengan sekolah dalam perencanaan pendidikan, 
pelaksanaan program sekolah, dan pengelolaan sumber daya pendidikan.
4
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Hasbullah, Otonomi Pendidikan, ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010 ), h. 96-99. 
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Sedangkan untuk memenuhi amanat undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang  Sistem Pendidikan Nasional, pasal 38 ayat 2 tentang penyusunan dan 
pengembangan kurikulum dirumuskan sebagai berikut; 
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan 
relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite 
sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan suvervisi dinas pendidikan atau 
kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan 
provinsi untuk pendidikan menengah.
5
 
 
Dan salah satu aspek yang mendasari terwujudnya keberhasilan pendidikan 
nasional adalah dari segi aspek kurikulum. Kurikulum memegang peranan yang 
terdepan dalam mewujudkan sekolah yang bermutuh.
6
Dalam UU RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 36 ayat 2 disebutkan bahwa: 
Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dengan prinsip 
diversivikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta 
didik.
7
 
 
Juga  adanya Program Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah 
(MPMBM), telah memberi  peluang kepada satuan pendidikan untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan potensi dan aspirasi seluruh warga sekolah 
maupun luar sekolah dalam hal ini masyarakat  secara maksimal dengan tujuan akhir 
pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan di satuan pendidikan. 
                                                 
5
Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, (Jakarta: Indonesia Legal Center Publising, 2008), h.203. 
6
Rusman, Manajemen Kurikulum, (Cet. III: Jakarta: Rajagrapindo Persada), h,1. 
7
Rusman, Manajemen Kurikulum, h, 1. 
6 
 
 
Melalui Kurikulum Madrasah tersebut diharapkan pelaksanaan program- 
program pendidikan di Madrasah dapat berjalan sesuai dengan karakteristik potensi, 
dan kebutuhan peserta didik. Untuk itu, mulai penyusunan hinggapenerapannya perlu 
melibatkan seluruh warga madrasah (Kepala Madrasah, Pendidik, Tenaga 
Kependidikan, Peserta Didik) dan pemangku kepentingan lain (Komite Madrasah, 
Orang Tua Peserta Didik, Masyarakat, dan Lembaga-lembaga lain). 
Untuk itu Komite Sekolah sebagai salah satu komponen  bagi 
terselenggaranya pendidikan di sekolah,  memiliki peran yang sangat menentukan 
terhadap keberhasilan penerapan kurikulum. Dengan perannya sebagai pemberi 
pertimbangan (advisory agency), pendukung (supporting agency), pengontrol 
(controling agency), dan mediator antara pemerintah dan DPR dengan masyrakat. 
Jadi peran aktif komite sekolah terhadap penerapan kurikulum sangat dibutuhkan 
guna menciptakan lingkungan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik potensi 
dan kebutuhan peserta didik. 
Madrasah  Aliyah Negeri Sidenreng Rappang  sebagai  satuan  pendidikan  
dasar  dibawah binaan Kementerian Agama menyusun dan menerapkan  Kurikulum 
Madrasah Aliyah (MA) yang mengacu pada  Standar  Nasional  Pendidikan.  Acuan 
yang digunakan meliputi: standar isi, standar kompetensi lulusan dan panduan 
penyusunan kurikulum dari Badan Standar Nasional Pendidikan. Adapun 
implementasi manajemen kurikulum Madrasah Aliyah Negeri Sidenreng Rappang 
mengacuh pada Kurikulum 2013. 
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Berdasarkan teori di atas apabila dikaitkan dengan kondisi yang terjadi di 
MAN Sidrap khususnya dalam hal peranan komite sekolah terhadap penerapan 
kurikulum 2013. Peneliti menemukan bahwa  peranan komite lebih dominan terhadap 
perannya sebagai badan pendukung dan pemberi pertimbangan dibanding perannya 
sebagai badan penghubung dan badan pengontrol. Serta masih ada sebagian orang tua 
peserta didik yang belum mengetahui fungsi dan keberadaan komite sekolah. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa  komite sekolah belum menjalankan perannya 
dengan baik. 
Memperhatikan pernyataan tersebut, sebagai suatu lembaga dan satu satunya 
Madrasaha Aliyah Negeri yang ada di Sidrap. MAN Sidrap telah melaksanakan peran 
komite sekolah terhadap penerapan kurikulum 2013. dimana Kurikulum 2013 telah 
memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk mengembangkan kurikulum sesuai 
kebutuhan. Salah satunya adalah mengikut sertakan masyarakat dan orang tua peserta 
didik yang diwakili komite sekolah. Komite sekolah kemudian berperan penting 
dalam pengambilan kebijakan-kebijakan dengan memberikan masukan dan 
pengawasan untuk pengembangan kurikulum di sekolah tersebut. Karena dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan perlu adanya suatu kerja sama antara Pemerintah, 
Kepala Sekolah, guru, staf karyawan, wali murid dan juga komite sekolah. 
Demi terselenggaranya kurikulum 2013 semua pihak telah berusaha untuk 
meningkatkan mutu, pemerataan, dan efesiensi pengelolaan pendidikan di satuan 
pendidikan. Terbukti dengan prestasi peserta didik yang cukup baik dan adanya 
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sarana dan prasarana yang mendukung di sekolah seperti pengadaan buku paket, 
mushallah, perpustakaan, laboraturium, dan ruang belajar. Dalam hal ini dibutuhkan 
peran komite sekolah dalam memberikan masukan kebijakan, pengontrol dan 
pengawas dalam mengembangkan sumber daya yang ada di sekolah baik peserta 
didik maupun guru demi meningkatkan mutu, pemerataan dan efesiensi pengelolaan 
pendidikan di satuan pendidikan. 
Oleh karena itu berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
meneliti bagaimana peranan Komite Sekolah terhadap penerapan kurikulum di 
sekolah, sehingga penulis mengadakan penelitian skripsi dengan judul :  “Peran 
Komite Sekolah Terhadap Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kab. 
Sidrap” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian dapat 
dirumuskan, sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran Komite Sekolah di MAN Sidrap Kab. Sidrap? 
2. Bagaimana penerapan kuruikulum 2013 di MAN Sidrap Kab. Sidrap? 
3. Bagaimana peran komite sekolah dalam penerapan kurikulum 2013 di 
MAN Sidrap Kab. Sidrap? 
C. Fokus penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif berkaitan erat dengan rumusan 
masalah, dimana rumusan masalah penelitian dijadikan acuan dalam menentukan 
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fokus penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil dari observasi 
yang telah dilakukan. Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil 
penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada bagaimana komite sekolah 
menjalankan perannya sebagai salah satu unsur pendukung dalam penerapan 
kurikulum 2013 di MAN Sidrap kabupaten Sidrap. Dukungan yang diberikan komite 
sekolah menyangkut program-program dan kegiatan  yang diadakan di MAN Sidrap  
baik itu menyangkut kegiatan kurikuler, ko kurikuler, maupun extrakurikuler. Fokus 
penelitian dapat berkembang atau berubah sesuai dengan perkembangan masalah 
penelitian di lapangan. Hal ini karena sifat pendekatan kualitatif yang lentur, yang 
mengikuti pola pikir empirikal induktif, dimana segala sesuatu dalam penelitian ini 
ditentukan dari hasil akhir pengumpulan data yang tercermin keadaan sebenarnya.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa penerapan kurikulum 2013 dapat 
ditingkatkan melalui peran aktip serta dukungan  komite sekolah sebagai penampung 
aspirasi dan masukan dari masyarakat di MAN  Sidrap Kabupaten Sidrap. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian yang akan dilaksanakan 
oleh peneliti adalah: 
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a. Kegunaan bersifat teoretis, yakni upaya menambah khasanah bidang 
manajement pendidikan khususnya bidang Komite Sekolah berperan 
dalam penerapan kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kab. Sidrap. 
b. Kegunaan secara praktis, yaitu dapat dijadikan sebagai pengantar maupun 
rujukan mengenai Komite Sekolah dalam perannya terhadap penerapan 
kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kab. Sidrap. 
c. Untuk mengetahui bagaimana peran Komite Sekolah dalam penerapan 
kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kab. Sidrap. 
Dan ini merupakan sebuah proses pembelajaran yang amat berharga buat 
peneliti untuk menorehkan gagasan dan mimpi-mimpi tentang hari esok yang cerah. 
E. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Dwi Mulyono dengan judul “ Peran 
Komite Sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan SMK di Kabupaten 
Lamongan, Jawa Timur. Program pascasarjana Universitas Negeri 
Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan peran komite sekolah dalam 
penyelenggaraan pendidikan SMK negeri secara keseluruhan termasuk dalam 
kategori baik. Peran yang paling tinggi adalah sebagai badan pertimbangan, 
kemudian sebagai badan pendukung, dan sebagai badan penghubung, 
sedangkan peran yang paling rendah adalah sebagai badan pengontrol. (2) 
Peran Komite sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan SMK swasta secara 
keseluruhan termasuk dalam kategori baik. Peran yang paling tinggi adalah 
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sebagai badan pendukung, kemudian sebagai badan penghubung, dan sebagai 
badan pertimbangan, sedangkan peran yang paling rendah adalah sebagai 
badan pengontrol. 
2. Penelitian yang dilakukan Nurafni Oktafia dengan judul “Pengaruh penerapan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) terhdaphasil belajar bidang studi 
fiqih di SMA IT Wahdah Islamia Makassar Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Angkatan 2014”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan KTSP di 
SMA IT Wahdah Jurusan Pendidikan Islamiyah Makassar tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan bagi hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil belajar siswa dalam bidang studi fiqih yang tergolong tinggi sedangkan 
penerapan KTSP di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar belum maksimal. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Bahri dengan judul “Tingkat 
ketercapaian penerapan kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dalam penerapan kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten 
Kepulauan Selayar, bahwa peluang yang dihadapi dalam penerapan kurikulum 
KTSP sangat baik karena mampu memberikan nilai tersendiri bagi murid dan 
gurunya. Dibandingkan dengan tantangan yang dihadapi adalah masih kurang 
dan terbatasnya media dalam memudahkan pengimplementasian kurikulum 
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KTSP secara maksimal sebagai bekal keterampilan bagi guru atau siswa itu 
sendiri. 
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BAB II 
   TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian Komite Sekolah 
Terbentuknya Komite Sekolah sebagai perangkat yang ikut serta dan 
bertanggung jawab terhadap kepentingan setiap sekolah. Tanggung jawab yang 
dimaksud adalah untuk membantu sekolah mencari jalan keluar terhadap apa saja 
yang dihadapi sekolah.
8
 Keputusan menteri pendidikan nasional No. 044/U/2002 
tanggal2 April 2002 tentang  pembentukan Komite Sekolah, menjelaskan bahwa 
acuan pembentukan Komite Sekolah adalah 
Merupakan badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam 
meningkatkan mutu, pemerataan pendidikan, dan efisiensi pengelolaan 
pendidikan di satuan pendidikan baik pada pendidikan pra sekolah, jalur 
pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah.
9
 
 
Komite Sekolah adalah sebuah lembaga yang bertanggung jawab untuk 
menentukan visi, misi dan tujuan dari sekolah, menetapkan dan memantau anggaran 
operasional tahunan, menggunakan, mengelola dan mengevaluasi, dan menentukan 
serta mengkaji kebijakan dan praktik untuk mendukung prestasi peserta didik. 
Komite Sekolah harus bertumpu pada landasan partisipasi masyarakat dalam 
meningkatkan kualitaspelayanan dan hasil pendidikan di sekolah.Pembentukan 
Komite Sekolah harus memperhatikan pembagian peran sesuai posisi dan otonomi 
                                                 
8
Amiruddin Siaahan, Manajemen Pengawas Pendidikan, (Cet, I; Ciputat: Ciputat Pres 
Group),h. 75. 
9
Amiruddin Siaahan, Manajemen  Pengawas Pendidikan,h. 75. 
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yang ada.
10
 Dengan begitu komite akan dapat melaksanakan fungsinya sebagai 
penunjang dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang sejalan dengan kondisi dan 
permasalahan lingkungan masing-masing sekolah. Adanya sinergi antara Komite 
Sekolah dan sekolah menyebabkan lahirnya tanggung jawab bersama antara sekolah 
dan masyarakat sebagai mitra kerja dalam membangun pendidikan. Dari sini 
masyarakat akan dapat menyalurkan aspirasi, ide dan partisipasinya dalam 
memajukan pendidikan di daerahnya.
11
 
Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Komite Sekolah adalah badan 
yang anggota-anggotanya diambil dari lingkungan masyarakat dan sekolah yang 
memiliki kepedulian terhadap pendidikan. Dan memiliki konstribusi yang besar 
terhadap jalannya proses pendidikan dengan perannya sebagai, badan pertimbangan, 
badan pendukung, badan pengontrol, dan badan penghubung dari pemerintah dan 
masyrakat. 
B. Peran Komite Sekolah 
Peran dalam kamus besar bahasaIndonesia adalah, tindakan yang dimainkan 
seseorang. Tapi yang dimaksud peran disini adalah, suatu tindakan yang dilakukan 
oleh orang atau lembaga untuk mencapai tujuan yang diinginka.
12
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Mulyono Dwi Wahyu, Peran Komite Sekolah dalam Penyelenggaraan Pendidikan SMK di 
Kab Lamongan, Jawa Timur (Jurnal Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta ), hal. 3. 
11
Hasbullah, Otonomi Pendidikan, h. 95 
12
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Cet 3; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2003 ), h.854. 
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Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta 
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan dan efisiensi 
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah, 
jalur pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikan luar sekolah. 
Komite ini berkedudukan di satuan pendidikan, atau beberapa satuan 
pendidikan dalam jenjang yang sama, atau beberapa satuan pendidikan yang 
berbeda jenjang tetapi berada pada lokasi yang berdekatan, atau satuan-satuan 
pendidikan yang dikelola oleh suatu penyelenggara pendidikan, atau karena 
pertimbangan lainnya. Komite Sekolah merupakan badan yang bersifat mandiri, 
tidak mempunyai hubungan hierarkis dengan pemerintah.
13
 
Maka dapat disimpulkan bahwa peran Komite Sekolah adalah tindakan yang 
dilakukan oleh lembaga Komite Sekolah mewadahi peran serta masyarakat, mutu 
pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan. 
Komite Sekolah dibentuk dengan tujuan yang esensial seperti berikut : 
1. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan 
pendidikan. 
2. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 
                                                 
13
Sudarwan Danim, Otonomi Manajemen Sekolah, (Cet 2; Bandung: Alfabeta cv, 2012), h. 
48-49. 
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3. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis 
dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu 
disatuan pendidikan.
14
 
Sejalan dengan tujuan pembentukannya, Komite Sekolah memiliki peran 
strategis sebagai berikut: 
a. Badan Pertimbangan 
Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan berperan dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan ditingkat satuan pendidikan, minimal dalam 
memberikan masukan, pertimbangan dan rekomendasi kepada satuan pendidikan 
untuk meningkatkan kualitas sekolah. Komite Sekolah sebagai badan pertimbangan 
mempunyai tiga fungsi yaitu memberikan pertimbangan dalam perencanaan 
sekolah, pelaksanaan program pendidikan, dan pengelolaan sumberdaya pendidikan. 
b. Badan Pendukung 
Komite Sekolah sebagai badan pendukung berperan dalam memberikan 
dukungan terhadap sekolah dapat bewujud finansial, pemikiran, atau tenaga dalam 
penyelenggaraan, minimal dalam mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen 
masyarakat terhadap penyelenggraan pendidikan yang bermutu. Komite Sekolah 
berperan dalam memberikan dukungan terhadap peningkatan kualitas pengajaran 
dan pembelajaran. 
c. Badan Pengontrol 
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Sudarwan Danim, Otonomi Manajemen Sekolah, h. 49 
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Komite Sekolah sebagai badan pengontrol melakukan perannya dalam 
menyetujui dan memantau kegiatan penggalangan danauntuk sekolah, membantu 
dalam sistem monitoring dan evaluasi standar di sekolah, dan memantau 
pelaksanaan rekomendasi dalam laporan kinerja sekolah. Komite Sekolah sebagai 
badan pengontrol mempunyai tiga fungsi yaitu mengontrol perencanaan pendidikan 
di sekolah, memantau pelaksanaan program sekolah, dan memantau output 
pendidikan. 
d. Badan Penghubung 
Komite Sekolah sebagai badan penghubung berperan dalam membantu 
pertemuan antara wali peserta didik dengan guru dan mengadakan pertemuan antara 
wali peserta didik dengan guru dan mengadakan pertemuan rutin setiap bulan 
dengan semua anggota Komite Sekolah. Komite Sekolah sebagai badan 
penghubung mempunyai tiga fungsi yaitu menjadi penghubung antara masyarakat 
dengan sekolah dalam perencanaan pendidikan, pelaksanaan program sekolah, dan 
pengelolaan sumber daya pendidikan.
15
 
  Sejalan dengan perannya itu, Komite Sekolah memiliki beberapa fungsi 
strategis dan operasional tingkat sekolah. Pertama, mendorong timbulnya perhatian 
dan komitmen masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 
Kedua, melakukan kerja sama dengan masyarakat (perorangan/organisasi/dunia 
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Mulyono Dwi Wahyu, Peran Komite Sekolah dalam Penyelenggaraan Pendidikan SMK, di 
Kab Lamongan, Jawa Timur, hal.  
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usaha/dunia induatri) dan pemerintah berkenan dengan penyelenggaraan pendidikan 
yang bermutu. Ketiga, menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan 
berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat. 
Keempat, memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi pada 
satuan pendidikan mengenai kebijakan dan program pemerintah, rencana anggaran 
pendidikan dan belanja sekolah (RAPBS), ktiteria kinerja satuan pendidikan, 
kriteria tenaga kependidikan, kriteria fasilitas pendidikan, dan hal-hal lain yang 
terkait dengan pendidikan. Kelima mendorong orang tua dan masyarakat 
berpartisipasi dalam pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan 
pemerataan pendidikan. Keenam, menggalang dana masyarakat dalam rangka 
pembiayaan penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. Ketujuh, melakukan 
evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, penyelenggraan, dan 
keluaran pendidikan di satuan pendidikan. 
Adapun keanggotaan komite sekolah disajikan sebagai berikut: 
1) Unsur masyarakat dapat berasal dari 
a) Orang tua/wali peserta didik 
b) Tokoh masyarakat 
c) Dunia usaha/industri 
d) Organisasi propesi tenaga pendidikan  
e) Wakil alumni 
f) Wakil peserta didik 
19 
 
 
2) Unsur Dewan Guru, yayasan/lembaga penyelenggaraan pendidikan, 
badan pertimbangan desa dapat pula dilibatkan sebagai anggota komite 
sekolah  (maksimal 3 orang) 
3) Anggota Komite Sekolah sekurang-kurangnya berjumlah 9 (sembilang) 
orang dan jumlahnya gasal.
16
 
C. Penerapan kurikulum 
1. Pengetian kurikulum 
Kurikulum berasal dari bahasa latin yang berarti “jalur pacu” dan secara 
tradisional, kurikulum sekolah disajikan seperti itu (ibarat jalan) bagi kebanyakan 
orang.
17
lebih lanjut Zais mengemukakan berbagai pengertian kurikulum , yakni: (1) 
kurikulum sebagai program pelajaran, (2) kurikulum sebagai isi pelajaran, (3) 
kurikulum sebagai pengalaman belajar yang direncanakan, (4) kurikulum sebagai 
pengalaman di bawah tanggung jawab sekolah dan kurikulum dan kurikulum sebagai 
rencana tertulis untuk dilaksanakan. Kurikulum merupakan suatu alat pendidikan. 
Kurikulum merupakan salah satu unsur pokok dalam satu sistem pendidikan bahkan 
kurikulum itulah yang merupakan salah satu alat yang akan membawakepada 
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.
18
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Sudarwan Danim, Otonomi Manajemen Sekolah, h. 50 
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Hasibuan, Melayu, Manajemen Dasar, pengertian dan Masalah, (Cet. 10; Jakarta, Bumi 
aksara, 2014), h.2. 
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Esti Ismawati, Telaah Kurikulum dan Pengembangan Bahan Ajar, (Yogjakarta, Ombak, 
2012), h. 2. 
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Berdasarkan pengertian di atas, dalam kurikulum terkandung dua hal pokok, 
yaitu: (1) adanya mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik, dan (2) 
tujuan utamanya yaitu untuk memperoleh ijazah. Dengan demikian, implikasinya 
terhadap praktik pengajaran, yaitu peserts didik harus menguasai seluruh mata 
pelajaran yang diberikan dan menempatkan guru dalam posisi yang sangat penting 
dan menentukan. Keberhasilan siswa ditentukan oleh seberapa jauh mata pelajaran 
tersebut dikuasainya dan biasanya disimbolkan dengan skor yang diperoleh setelah 
mengikuti suatu tes atau ujian. 
Pengertian kurikulum seperti disebutkan di atas dianggap terlalu sempit atau 
sangat sederhana. Jika kita mempelajari buku-buku atau literatur lainnya tentang 
kurikulum-terutama yang berkembang di negara-negara maju- maka akan ditemukan 
banyak pengertian yang lebi luas yang beragam. Istilah kurikulum pada dasarnya 
tidak hanya terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja, tetapi mencakup semua 
pengalaman belajar (learning experiences) yang dialami siswa dan memengaruhi 
perkembangan pribadinya. Bahkan harold B. Alberty yang dikutif oleh tim MKD 
memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yang diberikan kepada peserta didik 
di bawa tanggung jawab sekolah (all of the activities that are provided for the students 
by the school). Sehingga kurikulum tidak dibatasi pada kegiatan didalam kelas, tetapi 
mencakup juga kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik di luar kelas. 
Pendapat senada dan menguatkan pendapat pengertian tersebut dikemukakan 
oleh sailor, Alexander, dan Lewis yang dikutif oleh tim pengembang MKDP yang 
21 
 
 
menganggap kurikulum sebagai segalah upaya sekolah untuk memengaruhi peserta 
didik supaya belajar, baik dalam ruangan kelas, dihalaman sekolah. Selanjutnya, 
berdasarkan hasil pengumpulan informasih tentang kata kurikulum tahun 1916-1982 
diperoleh beberapa pernyataan yang dapat dikembangkan sebagai definisi dari 
kurikulum.
19
 
H.A.R. Tilaar defenisi kurikulum adalah keseluruhan program, fasilitas, dan 
kegiatan suatu lembaga pendidikan atau pelatihan untuk mewujudkan visi misi 
lembaganya.
20
 
Dari beberapa definisi kurikulum di atas peneliti dapat menarik kesimpilan 
bahwa kurikulum adalah seluruh usaha sekolah untuk merangsang anak belajar baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas. Sebagai acuan bagi sekolah dalam 
menyelenggarakan proses pendidikan sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 
2. Konsep kurikulum 
Konsep terpenting yang perlu mendapat penjelasan dalam teori kurikulum 
adalah konsep kurikulum sebagai subtansi, Ada tiga konsep tentang kurikulum, 
Kurikulum sebagai subtansi, sebagai sistem, dan sebagai bidang studi. 
Konsep pertama. Adalah kurikulum sebagai substansi, suatu kurikulum, 
dipandang sebagai suatu rencana kegiatan belajar bagi murid-murid di sekolah, atau 
                                                 
19
Tim pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrapindo 
persada, 2016),  h. 2-5 
20
H.A.R.Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Cet, 1, Jakarta: Rineka Cipta 2000), 
h. 177. 
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sebagai suatu perangkat tujuan yang ingin dicapai. Suatu kurikulum juga dapat 
menunjuk pada suatu dokumen yang berisi rumusan tentang tujuan, bahan ajar, 
kegiatan belajar-mengajar, jadwal, dan evaluasi. Suatu kurikulum juga dapat 
digambarkan sebagai dokumen tertulis sebagai hasil persetujuan bersama antara para 
penyusun kurikulum dan pemegang kebijaksanaan pendidikan dengan masyarakat. 
Konsep kedua. Adalah kurikulum sebagai suatu sistem, yaitu sistem 
kurikulum. Sistem kurikulum merupakan merupakan bagian dari sistem 
persekolahan, sistem pendidikan, bahkan sistem msyarakat, suatu sistem kurikulum 
mencakup struktur personalia, dan prosedur kerja bagaimana cara menyusun suatu 
kurikulum, melaksanakan, mengevaluasi, dan menyempurnakannya. Hasil dari suatu 
sistem kurikulum adalah tersusunnya suatu kurikulum, dan fungsi dari sistem 
kurikulum adalah bagaimana memelihara kurikulum agar tetap dinamis. 
Konsep ketiga, kurikulum sebagai suatu bidang studi yaitu bidang studi 
kurikulum. Ini merupakan bidang kajian para ahli kurikulum dan ahli pendidikan dan 
pengajaran. Tujuan kurikulum sebagai bidang studi adalah mengembangkan ilmu 
tentang kurikulum dan sistem kurikulum. Mereka yang mendalami bidang kurikulum 
mempelajari konsep-konsep dasar tentang kurikulum. Melalui studi kepustakaan dan 
berbagai kagiatan penelitian dan percobaan, mereka menemukan hal-hal baru yang 
dapat memperkaya dan memperkuat bidang studi kurikulum.
21
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3. Fungsi Kurikulum 
Ada beberapa dari penerapan kurikulum adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi kurikulum dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan  
Menurut soetopo dan soemanto yang dikutif abdullah idi bahwa kurikulum 
suatu sekolah merupakan suatu alat atau usaha mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan sekolah tertentu yang dianggap cukup tepat untuk dicapai, sehingga suatu 
langkah yang tepat untuk dilakukan adalah meninjau kembali tujuan yang selama ini 
digunakan oleh sekolah yang bersangkutan. 
b. Fungsi kurikulum bagi peserta didik 
Dalam pandangan pendidikan islam, pendidikan mesti diorientasikan kepada 
kepentingan peserta didik dan perlu diberi bekal pengetahuan untuk hidup pada 
zamannya kelak. Kurikulum diharapkan mampu menawarkan program pada peserta 
didik yang hidup pada zamannya, dengan latar belakang sosuo historis dan kultural 
yang berbeda dengan zaman dimana kedua orang tuanya hidup. 
c. Fungsi kurikulum bagi pendidik 
Fungsi kurikulum bagi pendidik yaitu, sebagai pedoman kerja dalam 
menyusun dan mengorganisasi pengalaman belajar para peserta didik, dan sebagai 
pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap perkembangan peserta didik dalam 
rangka menyerap sejumlah pengalaman yang diberikan.
22
 
d. Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah 
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Esti Ismawati, Telaah Kurikulum dan Pengembangan Bahan Ajar, h.7 
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Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah yaitu, sebagai pedoman dalam 
mengadakan fungsi supervisi dalam menciptakan situasi untuk menunjang hasil 
belajar peserta didik kearah lebih baik, sebagai pedoman dalam melaksanakan 
supervisi dalam memberikan bantuan kepada pendidik agar dapat memperbaiki 
situasi mengajar, dan sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi atas kemajuan 
hasil belajar mengajar. 
e. Fungsi kurikulum bagi orang tua 
Kurikulum difungsikan sebagai bentuk adanya partisipasi orang tua dalam 
membantu usaha sekolah dalam memajukan peserta didik. Bantuan tersebut dapat 
berupa konsultasi langsung dengan sekolah mengenai masalah mengenai anak-anak 
mereka. Bantuan berupa materi dari orang tua peserta didik. Dengan membaca dan 
memahami kurikulum sekolah, para orang tua peserta didik dapat mengetahui 
pengalaman yang diperlukan anan-anak mereka, sehingga partisipasi orang tua sangat 
urgen dalam menyelesaikan proses belajar mengajar di sekoalah. 
f. Fungsi bagi masyarakat dan pemakai lulusan 
Dengan mengetahui kurikulum suatu sekolah, masyarakat sebagai pemakai 
lulusan masyarakat dapat ikut serta memberikan konstribusi dalam memperlancar 
pelaksanaan program pendidikan yang membutuhkan kerja sama dengan pihak orang 
tua dan masyarakat, dan ikut memberikan kritik dan saran konstruktif demi 
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penyempurnaan program pendidikan di sekolah, agar lebih serasi dengan kebutuhan 
masyarakat dan lapangan kerja.
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4. Implementasi Kurikulum 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, 
atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 
berupa pengembangan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. 
Dalam oxford Advance learner’s Dictionary dikemukakan bahwa 
implementasi adalah “ put something into effect” atau penerapan suatu yang 
memberikan efek. Implementasi kurikulum juga dapat diartikan sebagai aktualisasi 
kurikulum tertulis (written curriculum) dalam bentuk pembelajaran. Ini sejalan 
dengan apa yang diungkapkan miller dan seller dalam buku oemar hamalik, bahwa 
” In some case, implementation has been identified with instruction”. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa implementasi kurikulum merupakan suatu penerapan konsep, ide, 
program atau tatanan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran atau berbagai 
aktivitas baru, sehingga terjadi perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan 
untuk berubah. 
Dengan demikian implementasi kurikulum adalah penerapan atau 
pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap 
sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil 
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senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik 
peserta didik, baik perkembangan intelektual, emosional, serta fisiknya. 
Implementasi ini juga sekaligus merupakan penelitian lapangan (field research) 
untuk keperluan validasi sistem kurikulum itu sendiri.
24
 
5. Tahap-tahap Penerapan Kurikulum 
Tahapan penerapan kurikulum di sekolah meliputi: (a) Perencanaan, (b) 
Pengoorganisasian dan koordinasi, (c) Implementasi, (d) pengendalian. 
a. Tahap perencanaan  
Pada tahap ini kurikulum dijabarkan sampai menjadi rencana pengajaran 
(RP). Untuk itu perlu dilakukan tahapan sebagai berikut: 
1) Menjabarkan GDPP menjadi Analisis Mata Pelajaran (AMP). Yang paling pokok 
esensial atau biasanya yang sukar dipahami oleh siswa. Pokok bahasan semacam 
ini diprioritaskan untuk dibahas secara tatap muka kelas/laboraturium. Pokok 
bahasan yang kurang esensial atau mudah dipahami oleh siswa dapat dijadikan 
tugas/pekerjaan rumah. 
2) Berdasarkan kelender pendidikan dari dinas pendidikan, sekolah harus 
menghitung hari kerja efektif dan pelajaran efektif untuk setiap mata pelajaran, 
menhitung hari libur, hari untuk ulangan dan hari-hari tidak efektif. 
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3) Menyusun Program tahunan (Prota). Dalam mengisi prota yang penting adalah 
membandingkan jumlah jam efektif dengan alokasi waktu tatap muka dalam 
Format AMP. Jika ternyata jam efektif lebih sedikit dibanding alokasi waktu 
tatap muka, maka harus dirancang tambahan jam pelajaran atau pokok bahasan 
yang dijadikan tugas. 
4) Menyusun Program Catur Wulan (Proca). Sebenarnya penyusunan proca tidak 
beda jauh dengan penyusunan prota. Yang pokok untuk diperhatikan, pada proca 
sudah harus semakin jelas bagaiman pokok bahasan dalam catur wulan 
diselesaikan, termasuk kapan harus diajarkan, baik melalui kegiatan tatap muka 
maupun tugas pekerjaan rumah 
5) Program Satuan Pelajaran (PSP). Dalam menyusun PSP guru sudah memasukkan 
secara jelas kegiatan untuk setiap sub pokok bahasan termasuk bagaimana tes 
formatif dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 
6) Rencana Pengajaran (RP). RP merupakan rincian PSP untuk satu kali tatap 
muka. Yang penting pada RP harus terdapat catatan kemajuan siswa setelah 
mengikuti pelajaran. Catatan tersebut dipakai sebagai dasar pelaksanaan RP 
berikutnya.
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b. Tahap Pengorganisasian dan Koordinasi 
Salah satu aspek yang perlu dipahami dalam pengembangan kurikulum 
adalah aspek yang berkaitan dengan organisasi kurikulum. Organisasi kurikulum 
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merupakan suatu pola atau desain bahan kurikulum yang tujuannya untuk 
mempermudah siswa untuk mempelajari pelajaran serta mempermudah siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pelajaran dapat dicapai secara efektif. 
Tujuan pendidikan yang dirumuskan dapat memengaruhi pola atau desain 
kurikulum karena tujuan tersebut dapat menentukan pola atay kerangka untuk 
memilih, merencanakan, dan melaksanakan segalah pengalaman dan kegiatan 
belajar di sekolah. 
Organisasi kurikulum sangat terkait dengan pengturan bahan penlajaran 
yang ada dalam kurikulum, sedangkan yang menjadi sumber bahan pelajaran dalam 
kurikulum adalah nilai budayah, aspek siswa dan masyarakat, serta ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Harus ada beberapa paktor yang harus di 
pertimbangkan dalm organisasi kurikulum, diantaranya berkaitan dengan ruang 
lingkup atau (scop), urutan bahan (sequence), kontinuitas, keseimbangan dan 
keterpaduan (integrated).
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c. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini merupakan tahap yang paling menentukan apakah sekolah di 
bawah kepemimpinan kepala sekolah dapat mewujudkan program sekolah atau 
tidak. Perencanaan pengorganisasian dan kordinasi yang telah disusun akan berjalan 
secara efektif apabila guru dan kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang tinggi 
dalam upaya meningkatkan mutu pelajaran. Mutu pembelajaran dapat dilaksanakan 
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dengan baik apabila guru dan kepala sekolah sama-sama untuk membuka diri 
terhadap masukan dan kritikan yang membangun. Sebagai guru harus siap diberi 
masukan oleh kepala sekolah berdasarkan hasil supervisi yang dilakukan oleh 
kepala sekolah. Begitu pun kepala sekolah harus memiliki jadwal yang jelas dan 
rinci untuk melakukan suvervisi terhadap kinerja guru.  
d. Tahap Evaluasi dan Pengendalian 
Pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif atau tidak dapat diketahui 
melalui kegiatan evaluasi. Evaluasi ini penting dilakukan secara benar kerna 
bertujuan untu mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang telah dilakukan 
berjalan atau tidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Guru perlu 
menetapkan jenis evaluasi apa yang digunakan danhasil evaluasi diharapkan akan 
memiliki pengaruh dan dampak terhadap perbaikan dan peningkatan mutu 
pembelajaran selanjutnya. Dengan dilaksanakannya evaluasi ini akan memberikan 
dampak dan manfaat bagi guru dan peserta didik untuk peningkatan mutu 
pendidikan secara berkelanjutan. Disamping itu evaluasi yang dilakukan oleh guru 
dapat menjadi masukan untuk mengetahuai kesulitan yang dihadapi peserta didik.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (field research), yakni 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang 
relevan.
28
 Dimana penelitian ini dilakukan dalam lingkungan tertentu yaitu di MAN 
Sidrap dengan maksud untuk mendapatkan data yang diinginkan dan sesuai dengan 
permasalahan yang dibahas. 
B. Pendekatan penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen adapun yang penulis ambil sebagai sebagai acuan ada dua pendekatan 
yaitu:  
1. Empowerment (pemberdayaan) yaitu bentuk desentralisasi wewenang 
yang diberikan kepada bawahan untuk mengambil keputusan. 
2. Managed work teams yaitu anggota kelompok karyawan tidak lagi 
melapor tentang pelaksanaan tugasnya di bidang tertentu kepada seorang 
yang difungsikan sebagai manajer kelompok tersebut.
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Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan empowerment dan managed 
work teams digunakan untuk mendapatkan data-data seakurat mungkin berkaitan 
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dengan peran komite sekolah terhdap penerapan kurikulum 2013 di MAN Sidrap. 
Karena meskipun lembaga komite berada di  luar lingkup sekolah tetapi pelaksanaan 
tugas di bidang tertentu tetap menjadi tanggung jawab bersama demi terwujudnya 
peningkatkan mutu, pemerataan dan efesiensi pengelolaan pendidikan di satuan 
pendidikan. 
C. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan oleh penulis untuk 
mendapatkan keadaan yang sebenarnya dari objek yang akan diteliti, guna 
memperoleh data yang akurat atau mendekati kebenaran. Di sini penulis memilih dan 
menetapkan tempat penelitian pada MAN Sidrap Kab. Sidrap. Pemilihan ini 
didasarkan pada pertimbangan dan alasan bahwa penulis ingin mengetahui peran 
komite sekolah terhadap penerapan kurikulum 2013 di MAN  Sidrap. 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu komite sekolah MAN Sidrap dan 
bagian kurikulum MAN Sidrap. Untuk mendapatkan data tentang peran komite 
sekolah terhadap penerapan kurikulum 2013 di MAN  Sidrap Kab. Sidrap. 
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Adalah data dan informasih yang diperoleh secara langsung pada saat 
dilaksanakanya penelitian ini. Dalam hal ini data dan informasih diperoleh dari pihak 
komite sekolah dan bagian kurikulum MAN Sidrap. 
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2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data ini biasanya berupa data-data pribadi, foto-foto dokumentasi 
kegiatan sampai dokumen resmi. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Bungin, tehnik pengumpulan data adalah bagian instrumen 
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. 
Kesalahan teknik pengumpulan data jika tidak digunakan semestinya, akan berakibat 
fatal terhadap penelitian yang akan dilakukan.
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Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini, 
maka metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa metode 
yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tartentu, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai akan memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
Menurut singarimban, berpendapat bahwa wawancara adalah suatu proses 
interaksi dan komunikas. Dalam hal ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa 
faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi arus imfomasih, yaitu pewawancara, 
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informan, topik penelitian yang tertuan dalam daftar pertanyaan dan situasi 
wawancara.
31
 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode wawancara dalam 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan peran komite sekolah dalam penerapan 
kurikulum di MAN Sidrap. 
2. Observasi  
Yaitu suatu kegiatan untuk mengamati langsung objek yang ada hubungannya 
dengan penelitian. Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematika dengan penomena-penomena dengan yang diselidiki.
32
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu pengumpula data dengan cara melakukan analisis terhadap 
dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam penelitian. 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan 
data tentang bagaimana komite sekolah berperan dalam mewadahi peran serta 
masyarakat dalam penerapan kurikulum 2013 di MAN Sidrap. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri.
33
Dengan demikian instrumen sebagai alat bantu untuk dipakai 
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melaksanakan penelitian dan disesuaikan dengan metode yang diinginkan agar 
mempermudah bagi peneliti untuk mendapatkan data seakurat mungkin. Instrumen 
penelitian adalah alat bantu yang dipilih untuk digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya.
34
 
Adapun instrumen yang digunakan penulis adalah instrumen wawancara yang 
ditujukan kepada komite MAN Sidrap dan bagian kurikulum madarasah, rekaman 
suara (voice recording) Komite sekolah dan bagian kurikulum dan dokumentasi 
berupa gambar. Penulis menggunakan wawancara terstruktur dimana penulis 
berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis. 
G. Teknik Analisis Data Penelitian 
Agar penyusunan skripsi ini tidak mengalami kesulitan atau setidaknya 
meminimalisasi kendala yang mungkin dihadapi, maka penulis akan menggunakan 
beberapa tehnik analisis yang dapat membantu dan menyelesaikan karya tulis ini 
yaitu: 
1. Reduksi Data 
                                                                                                                                           
33
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R& D 
(Cet. XVII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 305. 
34
Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Cet. XVI; Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas 
Gajah Mada), h.70. 
35 
 
 
Mereduksi data berarti merangkum data yang telah diperoleh dari lapangan 
untuk dirangkum secara rinci, memilih hal-hal pokok, mempokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian akan memberikan gambaran 
yang jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, sebagai langkah selanjutnya adalah penyajian data 
dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan atau grafik. Hubungan antara kategori yang bertujuan agar data 
terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah 
dipahami.
35
 
3. Verifikasi atau Kesimpulan 
Sebagai langkah ketiga dalam teknik analisis data adlah verifikasi atau 
kesimpulan. Fungsi kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat dijadikan jawaban 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif  bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penulis berada di lapangan dan menemukan bukti-bukti yang 
kuat dan mendukung kepada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
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       BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Frofil Madrasah 
1. Selayang Pandang MAN Sidrap 
Madrasah Aliyah Negeri Sidenreng Rappang awalnya merupakan Madrasah 
Aliyah Filiyah Pinrang dengan nomor SK 12 Tahun 2002. Yang secara resmi di 
Negerikan  pada tanggal 19 Juni 2009 berdasarkan surat Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 93 tahun 2009. 
Usaha meningkatkan status dari Madrasah Filial Pinrang  ke Madrasah Negeri 
Baranti maka diusulkan penegerian ke Bupati KDH Tk. II Sidenreng Rappang dengan 
nomor Usulan nomor 21.16.01/PP.03.2/07/2005 tanggal 16 Mei 2005 .Maka 
Keluarlah Rekomendasi Bupati Sidenreng Rappang dengan Nomor 
451.42/1814/Kesra, tanggal 30 Mei 2005. Tentang Rekomendasi penegerian dalam 
kurung waktu 4 tahun Madrasah Aliyah Filial Baranti telah melaksanakan proses 
belajar menganjar.Hal ini menunjukkan bahwa Madrasah Aliyah Negeri Baranti. 
Mendapatkan hak penuh dalam pengelolaan administrasi Pendidikan. Maka 
Berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 93 Tahun 2009 
tanggal  19 Juni  2009 Madrasah Aliyah Filial Baranti Kabupaten Sidrap menjadi 
Madrasah Aliyah  Negeri Baranti Kabupaten Sidenreng Rapang . Dan pada tanggal 
30 Desember 2016 Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kabupaten Sidrap berubah 
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menjadi Madrasah Aliyah Negeri Sedenreng Rappang  (MAN) Sidenreng Rappang , 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 870 Tahun 2016. 
 Dari sudut proses peningkatan kualitas siswa, selain mengadakan proses 
belajar mengajar dikelas pada pagi hari, maka upaya yang dilakukan adalah 
mengadakan  pegajian dasar, latihan kepramukaan, PMR, Olah Raga, Latihan Kader 
Kepemimpin dan latihan Keterampilan dan Mahakarya, kegiatan tersebut 
dilaksanakan pada sore hari sebagai kegiatan esktra kurikuler siswa. 
Madrasah Aliyah Negeri Sidenreng Rappang adalah Sekolah Umum yang 
bercirikhas Agama Islam tidak memiliki perbedaan sedikitpun dengan sekolah Umum   
lainnya. Bahkan Madrasah Aliyah Negeri Baranti memiliki keunggulan tersendiri di 
banding sekolah sederajat lainnya, Karena disamping mendapatkan Pendidikan Umun 
seperti Bahasa Indonesia, Matematika, Bahasa Inggeris, IPA, IPS dan Mata pelajaran 
Umum Lainnya. Sebagaimana layaknya di Sekolah Umum juga mendalami Ilmi-Ilmu  
Agama, seperti Da’wa (Retorika) Pendidikan Agama, Bahasa Arab, dan Imu-ilmu 
Agama lainnya. Sebagai upaya mewujudkan cita-cita Nasional berdasarkan Undang-
undang nomor 2 tahun 1980 yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonedia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan 
Keterampilan, kesehatan Jasmani dan Rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 
serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Termasuk 
ijasahnya yang sejak dulu memiliki kaabsahan dan pengakuan dari Negara. 
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2. Identitas Madrasah 
a. Nama   : Madrasah Aliyah Negeri SIdenreng Rappang 
b. Alamat Madrasah    : Jl. Poros Pinrang No.!.A 
Desa / Kelurahan    : Duampanua 
Kecamatan    : Baranti 
Kabupaten    : Sidenreng Rappang 
Propinsi     : Sulawesi Selatan 
Kode Pos     : 91652 
Telephon HP    : 0421- 94340 
c. Nomor NSM    : 3112730400002 
d. Nomor NPSN   : 40319616 
e. Nomor NPWP   : 00.701.666.0.802.000. 
f. Kode Satker    : 680331 
g. Tanggal Isin Operasional  : 
h. Nomor Sk Penegerian   : 93 Tahun 2009 
i. Tanggal SK Penegerian  : 19 Juni  2009 
j. Akreditasi Madrasah    
1. Status Akreditasi Terakhir  : A (Amat Baik) 
2. Nomor Sk Akreditasi Terakhir : 106/SK/BAP.SM/XII/2014 
3. TMT Sk Akreditasi Terakhir : 18/12/2014 
4. Tanggal Berakhir Akreditasi  : 18/12/2019 
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5. Nilai Akreditasi Terakhir  : 86,00 
k. Data Kepala Madrasah 
Nama Lengkap    : Mustari, S. P., MP. 
Nip     : 19650424 1994031003 
Pangkat/ Golongan  : Pembina /IV/a 
Jenis Kelamin   : Laki- Laki 
Status Kepegawaian   : Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Status Sertifikasi    : Sudah Sertifikasi 
Nomor HP    : 081355714329 
l. Data Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
Nama Bendahara    : Abd Rahman Tahang, S.TP.. 
Nip     : 19720410 200701 1 053 
Status Kepegawaian   : Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Nomor HP    : 085299768570 
Nomor Rekenong Bos   :  0185888254 
Pemilik Rekening   : BPg. 057. MAN Baranti 
m. Pengurus Komite 
Ketua    : Hamka Ongki, S. Ip. 
Wakil Ketua    : Amiruddin Beddu, S.Pd.MM 
Sekertaris     : Mustari S.P., M.P 
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Bendahara    : Dra Mardianah 
3. Visi dan Misi Madrasah 
a. Visi Madrasah 
“Terwujudnya insan madrasah yang unggul spiritual dan intelektual 
serta berakhlakul karimah dan berkomitmen terhadap kemaslahatan 
masyrakat.” 
b. Misi Madrasah 
1. Menyelenggarakan proses pendidikan yang islami yang berorientasi 
pada mutu, berdaya saing tinggi dan berbasis pada sikap spiritual, iptek 
dan imtaq. 
2. Mengembangkan sumber daya insani yang berwawasan lingkungan 
dan islami guna mewujudkan kader ummat agar menjadi rahmatan 
lilalamin. 
3. Mengembangkan metode mengajar pakem yang berbasis ICT dengan 
manajemen yang propesional dan budaya modern yang islami yang 
diakui dan diterima oleh masyarakat. 
4. Menciptakan ukhwah islamiyah sesama warga madrasah dan 
masyarakat.
36
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B. Gambaran Peranan Komite Sekolah di MAN Sidrap Kabupaten Sidrap 
1. Susunan Organisasi Komite sekolah di MAN Sidrap 
Ketua Komite  : Hamka Laongki, S.IP. 
Wakil Ketua  : Amiruddin Beddu, S. Pd.M.M. 
Sekretaris  : Mustari, S.p.,M.P. 
Bendahara  :Dra Mardiana 
Anggota Bidang : 
a. Penggalian Sumber Daya Sekolah  : Nur Hidayah, S.Ag. 
b. Pengembangan Kualitas Pelayanan Sekoalah : Jamaluddin 
c. Sistem Informasi Pelayanan Sekolah  : Suriadi 
d. Pengelolaan Sumber Daya sekolah  : Muh Nasrul Abbas 
e. Sarana/Prasarana Sekoalah   : Zaenal, S.pd. 
f. Usaha Kreasi seni dan Kreatifitas sekolah :Yustina, S.Pd. 
2.  Keberadaan Komite Sekolah di MAN Sidrap 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa informan yang di jadikan sebagai 
sumber data atau pemberi infomasi yaitu Ketua Komite, Kepala Sekolah, dan Guru 
Mata Pelajaran. Pengambilan informan awal adalah dengan mempertimbangkan 
aspek seseorang yang di nilai paling banyak mengetahui tentang keterlibatan Komite 
Sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap. 
Dilihat dari kondisi di lapangan dengan dilibatkannya Komite Sekolah sebagai 
salah satu stakeholder pendidikan telah memberikan konstribusi yang siknifikan 
42 
 
 
terhadap penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap. Dimana Komite dan pihak 
sekolah bersama-sama dalam mengelola dan mendesain, guna mengembangkan 
program-program serta sumber daya yang dimiliki secara maksimal. Oleh karena itu 
sekolah hendaknya selalu mengupayakan bagaimana meningkatkan peranan  Komite 
Sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah baik itu dari segi manajerial, 
keuangan, hingga kurikulum sekolah. 
 Berdasar oleh keberadaan Komite Sekolah di MAN Sidrap serta program-
program yang dijalangkan dalam rangka membantu penyelenggaraan pendidikan di 
MAN Sidrap. Melalui kerja sama untuk menyukseskan kegiatan-kegiatan sekolah. 
Komite Sekolah mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Dari hasil wawancara dengan 
Bapak Hamka Laongki, S.Ip. Selaku ketua Komite Sekolah di MAN Sidrap 
menjelaskan bahwa: 
Tujuan Komite Sekolah di sini ialah membantu Sekolah dalam 
penyelengaraan pendidikan, khususnya kami selalu berupaya memikirkan 
bagaimana dan apa yang terbaik untuk Sekolah dan siswa misalnya kami 
selalu mewanti-wanti para  guru untuk memberikan semaksimal mungkin 
untuk siswa. 
37
 
 
Dari hasil wawancara dengan Ketua Komite Sekolah yakni dengan Bapak 
Hamka Laongki, dapat kita pahami bahwa tujuan utama keberadaan Komite Sekolah 
di MAN Sidrap yaitu, memberikan bantuan kepada Sekolah untuk kelancaran 
penyelenggaraan pendidikan baik itu bantuan berupa pemikiran, tenaga, maupun 
biaya dalam penyelenggaraan pendidikan. Maksud dari memberikan bantuan 
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pemikiran disini seperti memberikan saran dan masukan yang berkaitan dengan 
pembuatan kebijakan dalam rangka memajukan dan mendukung penyelenggaraan 
program-program sekolah termasuk penyusunan dan penerapan kurikulum. 
Sedangkan bantuan berupa tenaga dan biaya terlihat dari fungsi komite itu sendiri 
sebagai badan yang mewadahi dan menyalurkan aspirasi masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan operasioal dan program pendidikan di MAN Sidrap. Juga 
dalam rangka pembiayaan dan pendanaan penyelenggaraan pendidikan, Komite 
biasanya menggalang dana bersama-sama mayarakat dan orang tua peserta didik 
tujuannya biasanya terkait pengadaan dan pemeliharaan fasilitas pendidikan, dan hal 
lain yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap. Selanjutnya 
dari hasil wawancara dengan Bapak Mustari, S.P.,MP. Selaku Kepala Sekolah di 
MAN Sidrap mengungkapkan bahwa: 
Sebagai salah satu stakeholder dalam pendidikan keberadaan Komite sangat 
membantu dalam pengembangan madrasah, bisa membantu dalam hal 
pendanaan, bidang manajerial, penerapan kurikulum, juga sangat berperan 
dalam mempromosikan madrasah kepada masyarakat dan pemerintah.
38
 
 
Dari hasil wawancara dengan  Kepala Sekolah MAN Sidrap Bapak Mustari 
menunjukkan bahwa keberadaan Komite Sekolah sangatlah membantu dalam 
pengembangan madrasah. Efektipitas keberadaan Komite di MAN Sidrap dapat 
dilihat dari tugas dan funsi Komite itu sendiri sebagai badan pemberi pertimbangan 
(advisory agency), badan pendukung (supporting agency), badan pengontrol 
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(controling agency), dan mediator antara Sekolah, Pemerintah dan masyarakat.
39
 Hal 
ini sangat membantu untuk memaksimalkan penyelengaraan pendiddikan di MAN 
Sidrap. 
Lebih lanjut Ibu Asriani,S.Pd, selaku Guru Biologi di MAN Sidrap 
menjelaskan seputar keberadaan Komite Sekolah di MAN Sidrap mengungkapkan 
bahwa: 
 Komite Sekolah, keberadaanya sangat membantu khususnya dalam hal sarana 
dan prasarana pendidikan dengan adanya sarana-prasana yang memadai 
sangat membantu dan menunjang tercapainya tujuan pembelajaran, namun 
kalau partisipasi masyarakat secara langsung dalam proses belajar mengajar 
itu tidak ada tapi kalau dalam artian belajar dari lingkungan dengan tujuan 
identifikasi tetap ada, sehingga masyarakat dalam hal ini Komite Sekolah 
tetap berpengaruh.
40
 
 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Asriani sebagai salah satu guru mata 
pelajaran di MAN Sidrap maksudnya bahwa keberadaan Komite Sekolah sebagai 
lembaga mandiri yang mewadahi partisivasi masyarakat di lingkungan MAN Sidrap. 
Menurutnya sangat membantu dalam pencapaian hasil pendidikan yang diharapkan 
oleh guru-guru terutama partisivasi komite dalam menyiapkan sarana dan prasarana 
pendidikan untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh 
guru. 
Sebagaimana hasil observasi (02 Maret 2018) peneliti menemukan di 
lapangan, bahwa MAN Sidrap kab. Sidrap telah memiliki sebuah Komite Sekolah 
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yang terdiri dari Ketua Komite, Wakil Ketua Komite, Sekertaris Komite, Bendahara 
Komite, dan Anggota komite Sekolah yang menjalankan tugasnya dengan bekerja 
bersama-sama pihak sekolah, masyarakat, maupun pemerintah demi terselenggaranya 
pendidikan di MAN Sidrap Kab. Sidrap. 
3. Kegiatan-kegiatan Komite Sekolah di MAN Sidrap 
Komite Sekolah menyampaikan hasil kajian dan temuannya dalam rapat dan 
pertemuan yang diadakan secara periodik. Semua akan dibahas dalam rapat yang 
dihadiri oleh semua stakeholder yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan di 
MAN Sidrap, baik itu berupa keberhasilan maupun kegagalan dalam pencapaian 
tujuan dan sasaran yang hendak dicapai sekolah semua akan dibahas dalam rapat. 
Penyampaian laporan pertanggung jawaban bantuan masyarakat baik berupa materi 
maupun nonmateri kepada masyarakat dan pemerintah setempat. Berdasar dari hasil 
wawancara yang telah peneliti lakukan dapat diketahui kegiatan-kegiatan seperti apa 
yang telah dilakukan Komite Sekolah selama ini di MAN sidrap. 
Bapak Hamka Laongki,S.Ip. Selaku Ketua Komite di MAN sidrap 
mengungkapkan bahwa: 
Kegiatan Komite Sekolah selama ini dilakukan dalam bentuk pertemuan atau 
rapat untuk membahas perumusan kebijakan, perencanaan pembangunan, dan 
seluruh aktifitas yang memerlukan partisipasi masyarakat. Tapi tetap kegiatan 
ini masih dikoordinirir secara langsung oleh kepala sekolah selaku pimpinan 
sekolah, biasanya pertemuan ini dilaksanakan pada permulaan tahun ajaran, 
penerimaan siswa baru, dan apabila ada persoalan-persoalan yang melibatkan 
siswa, dan apabila menjelang penamatan.
41
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Hamka Laongki diatas menunjukkan 
bahwa sanya keterlibatan Komite Sekolah di MAN Sidrap selama ini benar-benar 
diperlukan dalam menunjang keberhasilan Sekolah dalam menjalankan program-
program dan kegiatan sekolah sekolah. Bapak Hamka Laongki selaku Ketua Komite 
juga menambahkan bahwa: 
Untuk pengelolaan keuangan Sekolah Komite kami terlibat dalam 
pembahasan dan pembuatan RAPBS bersama kepala sekolah dan guru. 
Komite terlibat dalam penyusunan, pencairan anggaran, penggalangan dana 
serta pembukuan semua penerimaan dan pengeluaran serta penggunaan 
anggaran tetap melewati persetujuan Komite Sekolah. Namun peran kami 
selaku Komite disini tetap terbatas pada perumus kebijakan saja dan media 
dalam membicarakan biaya pembangunan infrastruktur Sekolah.
42
 
 
Bapak Mustari,S.p.,Mp. Selaku Kepala Sekolah di MAN Sidrap menjelaskan 
bahwa  pelibatan Komite Sekolah dalam penentuan program-program dan kegiatan 
sekolah di MAN Sidrap yakni:  
Kami merumuskan kebijakan setiap awal tahun ajaran disana dibahas kegiatan 
apa yang akan dijalankan dalam satu tahun kedepan disanalah mulai 
dirumuskan berapa anggaran yang akan digunakan dan sasarannya kepada 
siapa. Nah di sinilah terlibat komite Sekolah sebagai badan pengontrol, 
apakah itu terkait kurikulum, kehumasan, dan lain sebagainya pokoknya 
semua harus klop dengan dana yang dimiliki.
43
 
 
Bapak Mustari juga menambahkan terkait Program-program Komite Sekolah 
yang selama ini telah terealisasikan dalam mendukung jalannya proseses belajar 
mengajar di MAN Sidrap bahwa: 
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Selama ini Komite Sekolah senantiasa aktif dalam, 1) Aktif dalam 
memberikan masukan seputar rencana anggaran pendapatan dan belanja 
sekolah. 2) Memonitor proses pengambilan keputusan sekolah. 3) memonitor 
terhadap program sekolah. 4) Memberikan pertimbangan kepada sekolah 
terkait tenaga pendidik dan kependidikan yang akan direkrut oleh sekolah. 5) 
Memantau kondisi sarana-prasarana sekolah. 6) Memantau hasil ujian siswa. 
7) memantau kondisi keuangan sekolah. 8) melakukan negosiasi kepada 
pemilik lahan guna perluasan lahan sekolah. 9) Mengevaluasi kebijakan 
sekolah.
44
 
 
Dan dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal (02 Maret 2018) 
program-program dan kegiatan komite sekolah terbukti dengan diwujudkannya 
pasilitas sekolah guna menunjang tercapainya kurikulum yang diterapkan di sekolah 
yakni Kurikulum 2013. Diataranya adalah pembangunan mushallah, penambahan 
gedung dan penambahan jumlah kelas, pembangunan ruang komputer, pembangunan 
pagar sekolah, pembangunan laboratorium, penambahan bangku dan kursi sekolah.  
4. Hambatan-hambatan Komite Sekolah dalam menjalankan perannya di 
MAN Sidrap 
Tekad untuk meningkatkan mutu pendidikan menjadi suatu alasan mengapa 
seseorang mengabdikan dirinya untuk menjadi pemangku jabatan sebagai Komite 
Sekolah. Masalah ini dapat menjadikan sebagai pembuka bagi Komite Sekolah untuk 
menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai Komite Sekolah dan menjalankan roda 
organisasi yang mandiri dalam dunia pendidikan ini. Komite Sekolah sebagai sebuah 
organisasi perlu dikelola sebagai sebuah organisasi dengan menerapakan berbagai 
prinsip dan program yang  jelas. Namun tidak semua Komite Sekolah mampu 
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menjalankan roda organisasi sebagaimana yang diharapkan. Sebagaimana hasil 
wawancara yang peneliti lakukan di MAN Sidrap dapat diketahui beberapa paktor 
yang menjadi penghambat Komite Sekolah dalam menjalankan pungsi dan perannya  
di MAN Sidrap. Wawancara dengan Bapak Hamka Laongki, S.Ip. Selaku Ketua 
Komite di MAN Sidrap menjelaskan bahwa: 
Kendala yang dialami Komite selama ini yaitu kami belum memiliki 
hubungan kerja sama dengan pelaku usaha dan industri, serta kurangnya minat 
masyarakat untuk terlibat terhadap jalannya program-program yang diadakan 
sekolah.
45
 
 
Maksud dari hasil wawancara dengan Bapak Hamka Laonki selaku Ketua 
Komite diatas bahwa, kendala yang selama ini dihadapi oleh Komite Sekolah di 
MAN Sidrap yakni, kesulitan dalam hal mencari dana dengan tidak adanya hubungan 
kerja sama dengan dunia usaha dan industri lebih-lebih sekarang ini dengan adanya 
pendidikan gratis yang menjadikan hampir semua yang menyangkut urusan 
pendidikan tidak ada yang berbayar. Namun masalahnya masih terlalu banyak 
kekurangan terhadap peraturan pemerintah ini. Sehingga membuat sekolah dan 
Komite Sekolah kewalahan apa bila ada kebutuhan-kebutuhan yang mendesak namun 
dananya belum keluar atau tidak mencukupi. Lain lagi dengan urusan kurangnya 
minat masyarakat atau orang tua murid untuk terlibat atau setidaknya mengetahui 
kegiatan atau program-program yang dibuat oleh sekolah. Hal seperti ini terjadi 
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karena memang belum adanya  kesadaran dan rasa memiliki terhadap terhadap 
lembaga pendidikan sehingga membuatnya tidak peduli terhadap kegiatan sekolah. 
Menurut Bapak Mustari, S.p.,Mp. Selaku Kepala Sekolah MAN Sidrap 
mengungkap seputar hambatan-hambatan atau masalah yang dialami Komite Sekolah 
selama ini bahwa: 
Selama ini Komite dalam memberika sosialisasi kepada wali murid belum 
efektif sehingga muncul anggapan di masyarakat bahwa sanya Komite 
Sekolah itu sama saja dengan BP3 dulu yang kerjanya hanya menagi iuran 
pembayaran bagi siswa, orang tua siswa itu banyak yang belum paham dengan 
keberadaan komite yang sebenarnya.
46
 
 
Menurut Bapak Mustari diatas selaku Kepala Sekolah di atas bahwa sanya 
Komite Sekolah belum efektif dalam memberikan sosialisasi kepada kepada wali 
murid dan masyarakat tentang tentang peran dan fungsi Komite Sekolah. Sehingga 
masih ada anggapan dari wali murid bahwa komite itu sama saja dengan BP3. Hal 
tersebut dapat membuktikan bahwa pemilihan pengurus Komite Sekolah di MAN 
Sidrap belum ketat sehingga masih ada anggotanya yang belum kompeten dalam 
menjalankan tugas. 
Lebih lanjut Ibu Jumniarnawati B,Sp.M.Si. selaku Wakasek Urusan 
Kurikulum di MAN Sidrap menjelaskan bahwa: 
Ada beberapa anggota komite Sekolah yang sebenarnya tidak kompeten 
dalam bidangnya selaku anggota Komite MAN Sidrap. Juga masih ada orang 
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tua murid atau masyararakat yang kurang perhatian dengan penyelenggaraan 
dan kegiatan belajar mengajar di MAN Sidrap ini.
47
 
 
Menurut ibu Jumniarnawati di atas maksudnya kurangnya ketatnya 
pengawasan dan seleksi anggota komite Sekolah di MAN Sidrap menyebabkan masih 
adanya beberapa anggota Komite yang tidang kompeten dalam menjalankan amanah 
yang diberikan padanya. Mengakibatkan masyarakat dan orang tua wali murid tidak 
banyak mengetahui seputar penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap karena 
kurangnya sosialisasi yang dilakukan anggota Komite. Mereka hanya mengandalkan 
informasi yang disampaikan dari anaknya apabila ada kebijakan dari sekolah. 
 
C. Gambaran Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap Kabupaten Sidrap 
1. Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa informan yang di jadikan sebagai 
sumber atau pemberi infomasi yaitu, Wakasek Urusan Kurikulum, kepala Sekolah, 
dan Guru Mata Pelajaran. Pengambilan informan awal adalah dengan 
mempertimbangkan aspek seseorang yang dinilai banyak mengetahui tentang 
pelaksanaan kurikulum 2013 terhadap di MAN Sidrap. 
Kurikulum adalah program pendidikan yang di sediakan oleh lembaga 
pendidikan  (sekolah) bagi peserta didik. Berdasar program pendidikan tersebut 
peserta didik melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong 
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perkembangan dan pertumbuhannya sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. Dengan kata lain, dengan program kurikuler tersebut, sekolah/lembaga 
pendidikan menyediakan lingkungan pendidikan bagi peserta didik untuk 
berkembang. Itu sebabnya, kurikulum disusun sedemikian rupa yang memungkinkan 
peserta didik melakukan beraneka ragam kegiatan belajar.
48
 
Kurikulum 2013 disiapkan untuk generasi yang siap dalam menghadapi masa 
depan. Karena itu kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan yang akan 
terjadi dimasa depan. Titik beratnya bertujuan untuk mendorong peserta didik  untuk 
mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 
mempresentasikan apa yang mereka dapatkan atau apa yang mereka peroleh dari 
proses pengajaran. Adapun obyek yang menjadi bahan pembelajaran dalam menata 
dan menyempurnakan Kurikukulum 2013 di MAN Sidrap yakni menekankan pada 
penomena alam, seni, budaya dan sosial kemasyarakatan. Melalui pendekatan 
tersebut diharapkan nantinya anak didik dapat menjadi peserta didik yang memiliki 
kompetensi sikap, keterampilan, pengetahuan yang jauh lebih baik. Sehingga mereka 
akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka akan 
sukses dalam menghadapi berbagai macam persoalan dan tantangan hidup dimasa 
yang akan datang. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu Guru Mata 
Pelajaran di MAN Sidrap yakni, Bapak Ahmad S.Pd. selaku Guru Sosiologi di MAN 
Sidrapmenjelaskan bahwa: 
Sekolah ini sudah menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun 2014, namun 
hanya berlaku pada kelas X dan XI. Baru pada tahun 2015 kurikulum 2013 
berlaku untu semua jenjang kelas di MAN. Dan ini sudah terlaksana dengan 
baik karena guru-guru sudah diberikan sosialisasi dan pelatihan-pelatihan 
ditingkat kabupaten dan ditingkat provinsi demi untuk kelancaran kurikulum 
2013 ini.
49
 
 
Menurut apa yang disampaikan Bapak Ahmad selaku Guru Sosiologi diatas 
maksudnya, kurikulum 2013 baru diterapakan pada tahun 2014 itu pun hanya 
diaplikasikan pada kelas X dan XI saja. Sedangkan kelas XII masih menggunakan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Baru pada tahun 2015 Kurikulum 2013 
sudah diaplikasikan disemua jenjang kelas di MAN Sidrap dikarenakan kurikulum 
2013 baru di terapkan secara nasional ditahun tersebut. 
Juga berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Jumniarnawati B, Sp.,M.Si. 
selaku Wakasek Urusan Kurikulum di MAN Sidrap memberikan penjelasan kepada 
peneliti bahwa: 
Kurikulum 2013 mengharapkan peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dikelas, ini menjadi kendala yakni bagaimana nmengubah pola 
pikir lama dimana guru menjadi pusat ilmu kemudian menjadi pasilitator dan 
pemandu sehingga dapat memacu dan menunjang  perkembangan karakter 
peserta didik.
50
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Menurut apa yang disampaikan oleh Ibu Jumniarnawati diatas selaku wakasek 
Urusan Kurikulum di MAN Sidrap diatas menunjukkan bahwa pada Kurikulum 2013 
yang seharusnya menggunaka pendekatan scientific dalam proses belajar mengajar 
artinya, peserta didiklah yang seharusnya lebih banyak aktif dalam proses belajar 
mengajar di dalam maupun di luar kelas, namun melihat dari penjelasan Ibu Jumniar 
diatas justru sebaliknya guru-gurulah yang lebih banyak aktif di dalam kelas biasanya 
guru yang seperti ini lebih senang menggunakan metode ceramah dalam kelas. 
Masing-masing guru berbeda pandangan mengenai penerapan Kurikulum 
2013 ini ada yang menyatakan senang dan ada yang menyatakan susah. Salah satu 
diantaranya yaitu Ibu Asriani,S.pd. selaku Guru  Biologi memberikan penjelasan 
Bahwa: 
Sangat sulit untuk mengubah kebiasaan lama dimana guru yang menjadi pusat 
ilmu kemudian beralih ke guru hanya sebagai pasilitatator belaka untuk 
menunjang tercapainya hasil belajar yang diinginkan. Untungnya selama ini di 
MAN Sidrap ditunjang dengan sarana-Prasarana yang memadai jadi hal 
tersebut dapat sedikit teratasi untuk menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran.
51
 
 
Maksud dari penjelasan Ibu Asriani diatas yaitu bagaimana mengubah polah 
pikir lama yakni guru sebagai pusat pengetahuan ke pola penilaian dalam kurikulum 
2013 yang terdiri dari tiga aspek yakni, afektif, kognitif dan psikomotorik. 
Psikomotorik ini dapat dinilai dengan melihat keterampilan dari peserta didik ketika 
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melakukan praktikum untungnya di MAN Sidrap masih didukung dengan sarana dan 
prasarana yang memadai. 
Hal tersebut selaras dengan apa yang disampaikan Bapak Hamka Laongki 
selaku Ketua Komite di MAN Sidrap bahwa: 
Peran komite disini tidak terkecuali dengan bidang kurikulum yaitu kami 
menyediakan bantuan berupa pemikiran, dana dan tenaga untuk mewujudkan 
fasilitas sekolah, berupa ruang kelas, musallah, sarana olahraga, dan masih 
banyak lagi.
52
 
 
 Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal (02 Maret 2018) 
program-program dan kegiatan komite sekolah terbukti dengan diwujudkannya 
pasilitas sekolah guna menunjang tercapainya kurikulum yang diterapkan di sekolah 
yakni Kurikulum 2013. Diataranya adalah pembangunan mushallah, penambahan 
gedung dan penambahan jumlah kelas, pembangunan ruang komputer, pembangunan 
pagar sekolah, pembangunan laboratorium, penambahan bangku dan kursi sekolah. 
2. Hambatan-hambatan Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap 
Kurikulum 2013 mengembangkan dua konsep dan proses pembelajaran yakni 
proses pebelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. Dimana proses 
pembelajaran langsung dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang 
menitik beratkan pada pengembangan pengetahuan, kemampuan berpikir, dan 
keterampilan psikomotorik peserta didik melalui interaksi langsung dengan sumber-
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sumber belajar yang dirancang pendidik dalam silabus dan RPP Berupa kegiatan 
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk melakukan aktifitas belajar. 
Untuk dapat menerapakan sebagaimana yang dimaksud diatas ada banyak 
kendala sebagaimana yang diungkapkan Bapak Ahmad, S.Pd. selaku Guru Sosiologi 
di MAN Sidrap menjelaskan bahwa: 
Kendala-kendala itu bisa datang dari guru, peserta didik ataupun sarana-
prasarana yang tersedia di sekolah, misalnya saja buku peserta didik dan buku 
pegangan untuk guru belum tersedia secara merata. Sebenarnya ini terkait 
dengan kesiapan pemerintah untuk menyediakan buku mata pelajaran yang 
dibutuhkan, memang selama ini sudah disiapkan namun belum memadai 
kecuali untuk buku-buku agama sudah lumayan terpenuhi namun untuk 
pemenuhan buku-buku mata pelajaran umum menurut saya belumlah cukup. 
Juga kesiapan guru-guru untuk menerapakan metode scientific belum 
sepenuhnya guru-guru bisa menerapkannya.
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Maksud dari pada apa yang disampaikan Bapak Ahmad selaku Guru Sosiologi 
di MAN Sidrap diatas adalah dalam mencapai tujuan Kurikulum 2013 muncul 
berbagai macam hambatan yang dapat mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak 
tercapai dengan maksimal. Hambatan itu bisa datang dari pendidik misalnya guru 
belum menguasai bahan ajarnya, bisa datang dari peserta didik misalnya peserta didik 
kesulitan memahami materi yang disampaikan oleh guru, atau dari sarana dan 
prasarana, misalnya materi ajar yang seharusnya menggunakan media proyektor 
namun karna terkendala alat terpaksa disampaikan lewat metode ceramah. Begitupun 
halnya dengan faktor external yang menghambat tercapainya tujuan Kurikulum 2013 
seperti ketidak sediaan pemerintah dalam membekali pendidik dengan keterampilan 
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ataupun media lain untuk kelancaran Kurikulum 2013 sebagaimana yang 
diungkapkan persoalan belum meratanya buku paket peserta didik dan buku pegangan 
untuk guru.   
Juga berdasarkan wawancara dengan Ibu Jumniarnawati B,Sp.,M.Si. selaku 
Wakasek  Urusan Kurikulum di MAN Sidrap  memberikan penjelasan kepada peneliti 
bahwa: 
Kurikulum 2013 mengharapkan peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dikelas, ini menjadi kendala yakni bagaimana nmengubah pola 
pikir lama dimana guru menjadi pusat ilmu kemudian menjadi pasilitator dan 
pemandu sehingga dapat memacu dan menunjang  perkembangan karakter 
peserta didik.
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Menurut apa yang disampaikan oleh Ibu Jumniarnawati diatas selaku 
Wakasek Urusan Kurikulum di MAN Sidrap diatas menunjukkan bahwa dalam 
penerapan Kurikulum 2013 yang seharusnya menggunakan pendekatan scientific 
dalam proses belajar mengajar artinya, peserta didiklah yang seharusnya lebih banyak 
aktif dalam proses belajar mengajar di dalam maupun di luar kelas, namun melihat 
dari penjelasan Ibu jumniar diatas justru sebaliknya guru-gurulah yang lebih banyak 
aktif di dalam kelas biasanya guru yang seperti ini lebih senang menggunakan metode 
ceramah dalam kelas. 
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D. Peran Komite Sekolah dalam Penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap 
Kabupaten Sidrap 
Terbentuknya Komite Sekolah sebagai perangkat yang ikut serta dan 
bertanggung jawab terhadap kepentingan sekolah. Tanggung jawab yang di maksud 
adalah untuk membantu sekolah mencari jalan keluar terhadap permasalahan yang 
dihadapi sekolah.
55
 
Komite Sekolah harus bertumpu pada landasan partisipasi masyarakat dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil pendidikan di sekolah termasuk dalam 
penerapan kurikulum. Dimana MAN Sidrap yang menerapkan Kurikulum 2013 maka 
Komite Sekolah harus melaksanakan pungsinya sebagai penunjang dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran yang sejalan dengan tuntutan yang termaktub dalam 
Kurikulum 2013. Sebagaimana yang dijelaskan Ketua Komite MAN Sidrap Bapak 
Hamka Laongki, S.Ip. Sebelumnya bahwa: 
Tujuan Komite Sekolah di sini ialah membantu sekolah dalam penyelengaraan 
pendidikan, khususnya kami selalu berupaya memikirkan bagaimana dan apa 
yang terbaik untuk sekolah dan siswa misalnya kami selalu mewanti-wanti 
para  guru untuk memberikan semaksimal mungkin untuk siswa. 
56
 
 
Dari hasil wawancara dengan Ketua Komite Sekolah yakni dengan bapak 
Hamka Laongki, dapat kita pahami bahwa tujuan utama keberadaan Komite Sekolah 
di MAN Sidrap yaitu memberikan bantuan kepada sekolah untuk kelancaran 
penyelenggaraan pendidikan baik itu bantuan berupa pemikiran, tenaga, maupun 
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biaya. Maksud dari memberikan bantuan pemikiran disini seperti memberikan saran 
dan masukan yang berkaitan dengan pembuatan kebijakan dalam rangka memajukan 
dan mendukung penyelenggaraan program-program sekolah termasuk penyusunan 
dan penyelenggaraan kurikulum dalam hal ini Kurikulum 2013. Sedangkan bantuan 
berupa tenaga dan biaya terlihat dari pungsi Komite itu sendiri sebagai badan yang 
mewadahi dan menyalurkan aspirasi masyarakat dalam melahirkan kebijakan 
operasioal dan program pendidikan di MAN Sidrap. Juga dalam rangka pembiayaan 
dan pendanaan penyelenggaraan pendidikan Komite biasanya menggalang dana 
bersama-sama mayarakat dan orang tua siswa tujuannya biasanya terkait pengadaan 
dan pemeliharaan fasilitas pendidikan, dan hal-hal lain yang terkait dengan 
penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap. 
Lebih lanjut Ibu Jumniarnawati B,Sp.M.Si. Selaku Wakasek Urusan 
Kurikulum di MAN Sidrap memberikan penjelasan seputar peranan Komite Sekolah 
dalam penerapan Kurikulum 2013 di MAN Sidrap Bahwa: 
Komite selama ini berperan dalam memberikan pertimbangan-pertimbangan 
dan kebijakan dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Komite 
juga senantiasa mendukung penyelenggaraan sekolah dengan berupa dana, 
tenaga, maupun pemikiran dalam memajukan mutu pendidikan di MAN. 
Komite juga berperan dalam penyusunan kurikulum karena dalam menyusu 
kurikulum sekolah harus sesuai dengan aspirasi masyarakat. Seperti baru-baru 
ini dalam pengadaan buku detik-detik menjelang pelaksanaan ujian nasional 
komite juga turut berperan dalam pengadaan namun hanya sebagai 
perpanjangan tangan dari sekolah kepada orang tua sisiwa.
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Maksud dari apa yang dijelaskan Ibu Jumniarnawati selaku Wakasek Urusan 
Kurikulum di MAN Sidrap Diatas yaitu, Komite memberikan pertimbangan dalam 
penyelenggaraan pendidikan di MAN Sidrap maksunya, Komite Sekolah sebagai 
badan pertimbangan berperan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan 
pendidikan di MAN Sidrap, minimal dalam memberikan masukan, pertimbangan dan 
rekomendasi kepada sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Komite Sekola 
sebagai badan pertimbangan mempunyai tiga fungsi yaitu memberikan pertimbangan 
dalam perencanaan sekolah, pelaksanaan program pendidikan, dan pengelolaan 
sumberdaya pendidikan.
58
 
 Selanjutnya Komite Sekolah sebagai pendukung penyelenggaraan sekolah 
maksudnya, komite sekolah berperan dalam memberikan dukungan terhadap sekolah 
dapat berwujud finansial, pemikiran, atau tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan, 
minimal dalam mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Komite Sekolah berperan dalam 
memberikan dukungan terhadap peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran.  
 Selanjutnya dari hasil wawancara dengan Bapak Mustari, S.P., MP. Selaku 
Kepala Sekolah di MAN Sidrap mengungkapkan bahwa: 
Sebagai salah satu stakeholder dalam pendidikan keberadaan Komite sangat 
membantu dalam pengembangan madrasah, bisa membantu dalam hal 
pendanaan, bidang manajerial, penerapan kurikulum, juga sangat berperan 
dalam mempromosikan madrasah kepada masyarakat dan pemerintah.
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Dari hasil wawancara dengan  Kepala Sekolah MAN Sidrap Bapak Mustari 
menunjukkan bahwa keberadaan Komite Sekolah sangatlah membantu dalam 
pengembangan madrasah. Efektipitas keberadaan komite di MAN Sidrap dapat dilihat 
dari tugas dan funsi Komite itu sendiri sebagai badan pemberi pertimbangan 
(advisory agency), badan pendukung (supporting agency), badan pengontrol 
(controling agency), dan mediator antara Sekolah, pemerintah dan masyarakat.
60
 Hal 
ini sangat membantu untuk memaksimalkan penerapan Kurikulum 2013 di MAN 
Sidrap. 
Lebih lanjut Ibu Asriani sebagai guru mata pelajaran biologi menjelaskan 
seputar keberadaan Komite Sekolah di MAN Sidrap mengungkapkan bahwa: 
 komite sekolah, keberadaanya sangat membantu khususnya dalam hal sarana-
prasarana pendidikan dengan adanya sarana-prasana yang memadai sangat 
membantu dan menunjang tercapainya tujuan pembelajaran, namun kalau 
partisipasi masyarakat secara langsung dalam proses belajar mengajar itu 
tidak ada tapi kalau dalam artian belajar dari lingkungan dengan tujuan 
identifikasi tetap ada, sehingga masyrakat dalam hal ini komite sekolah tetap 
berpengaruh.
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Dari hasil wawancara dengan Ibu Asriani sebagai salah satu guru mata 
pelajaran di MAN Sidrap bahwa keberadaan komite Sekolah sebagai lembaga 
mandiri yang mewadahi partisipasi masyarakat di lingkungan MAN Sidrap. 
Menurutnya sangat membantu dalam terjcapainya hasil pendidikan yang diharapkan 
oleh guru-guru terutama partisipasi komite dalam menyiapkan sarana-prasarana 
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pendidikan untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh 
guru.  
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal (02 Maret 2018) 
program-program dan kegiatan Komite Sekolah terbukti dengan diwujudkannya 
pasilitas sekolah guna menunjang tercapainya kurikulum yang diterapkan di sekolah 
yakni Kurikulum 2013. Diataranya adalah pembangunan mushallah, penambahan 
gedung dan penambahan jumlah kelas, pembangunan ruang komputer, pembangunan 
pagar sekolah, pembangunan laboratorium, penambahan bangku dan kursi sekolah. 
Dan hasil pengambilan dokumentasi (tanggal 6 Agustus 2018) peneliti 
memperoleh hasil dokumentasi berupa Foto-foto ruang kelas, pagar sekolah, 
pembangunan mushallah yang sementara proses, gedung perpustakaan, perluasan area 
parkiran sekolah, laboratorium dan lain-lainya. Hal ter sebut merupakan hasil dari 
kerja keras semua stakeholder pendidikan yang ada di MAN Sidrap tidak terkecuali 
Komite Sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Komite sekolah di MAN Sidrap telah melakukan serangkaian usaha untuk 
menjalankan perannya sebagai organisasi mandiri yang mewadahi partisivasi 
masyarakat terhadap penerapan dan pelaksanaan kurikulum 2013 di MAN Sidrap 
diantaranya: 
a. Memberikan masukan, dan pertimbangan pada satuan pendidikan mengenai 
kebijakan dan program sekolah. 
b. Pengadaan sarana dan prasarana yang dapat menunjang pencapaian pembelajaran 
dan kurikulum 2013. 
c. Memberikan pertimbangan terkait tenaga pendidik dan kependidikan yang akan 
direkrut oleh sekolah. 
d. Ikut serta dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum di MAN Sidrap. 
e. Terlibat dalam penyusunan, pencairan, anggaran dan penggalangan dana guna 
membiayai kebutuhan pendidikan dan pemeliharaan fasilitas pendidikan. 
Dalam menjalankan perannya sebakai komite sekolah di MAN Sidrap, 
tentunya ada beberapa hal yang menjadi Faktor penghambat dalam menjalankan 
fungsi dan tugasnya. 
Faktor yang menghambat peran Komite Sekolah di MAN Sidrap diantaranya, 
kesadaran orang tua wali peserta didik masih kurang dalam menjalankan perannya 
63 
 
 
sebagai Komite Sekolah di MAN Sidrap, belum adanya kerja sama antara pelaku 
Usaha dan Industri, adanya beberapa anggota Komite Sekolah yang kurang kompeten 
dalam menjalankan perannya sebgai anggota Komite Sekolah, serta sosialisasi yang 
kurang efektif yang diberikan Komite Sekolah baik itu kepada orang tua wali peserta 
didik, masyarakat, dan pemerintah. 
B. Saran 
Saran yang dapat penulis sampaikan diantaranya: 
1. Hendaknya pihak sekolah lebih giat dalam mensosialisasikan keberadaan, 
fungsi, dan peran komite kepada masyarakat dan orang tua wali peserta 
didik. 
2. Hendaknya komite lebih giat dalam menjalankan perannya sebagai 
lembaga penampung aspirasi masyarakat khususnya dalam penerapan 
kurikulum dan lebih menjalin kerja sama yang baik dengan, sekolah, orang 
tua wali murid, masyrakat, dan pemerintah. 
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